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7!J. paRUPAMAAN DAN 
DONGENGAN BVDDHA. 

PAD A luatu bari berkatalah 
Sang Buddha: "Kebenaran jang 
kuadjarkan kepada manusia ada­
lah indah permulaannja, indah 
ditengah-tengabnja. dan indah 
pada achirnja. Sifatnja mulia 
didalam buruf dan mulia dida· 
lam semangatnja Telapi mes· 
kipun peladjaran itu sederhana 
adanja, masih banjak pu)a orang 
jang tidak danat mengerti, ma· 
ka karenanja aku harus berbi. 
tjara kepada mereka dengan 
meDggunakan tjara mereka bere 
bitjara, menjotjokkan pikiranku 
,dengan pikiran mereka. Mere· 
ka kebanjakan sebagai anak. 
anak, jang suka sekali mende· 
ng3r dongengan, maka aku ha­
rus menuturkan dongeng • do· 
ngeng untuk membuat mereka 
menge'rti kemuliaan Dharma. 
Kalau mereka tidak dapat me· 



menanghp maksud kebenaraD 
jang te~dapat dalam pembitja. 
run tlDggi .ebagaimana jaag 
telab aku dapatk .. m. maka biar· 
lab l1!ereka memabami kulitnja 
terleblh dahulu dengan melalui 
dORgeng - dongeng dan perupa· 
maan." 

Demikianlah Buddha telah me­
njiarkan peladjarannja aebagian 
dengaD dongeng-dongeng peru­
p •. ma~njang dalam ba~asa Ing­
gm dlSebut parabIe, Jaitu do­
ngengan jang berisi peladjaran 
d!,n nasebal. Diwah ini, dan 
d!dal~m fasal .:a,~1 jang beriJmt­
nJa klla menlJerllakan seba,ian 
~ari. dong~ng.dongeng Buddha 
~tu Jang dlantaranja banjakj~ng 
mdah dan berbarga untuk di- · 
perhatikan. . 

RUMAH JANG TERBAKAR. 
ADALAH seorang hartawan 

jang mempunjai sebuab rumah 
besar tetapi sudah .angat tua; 

dinding.dinding papannja ' sudab 
dimakan rajap, tiang - tiangnja 
sudab setengah rapuk dan atap­
nja pun mudah menjala bila 
terkena api. ?ada .uatu bari 
ia mentjium babu seperti ada 
sesuatu jang terbakar, maka tje­
pat-tjepatlah ia hifi keluar dan 
melihat alap rumab itu tdab 
menjala dimaian api. Ia merasa 
terkedjut sekali dan langat bi­
ngung kepacla nasib aI)ak-anak­
nja jang malih ketjil-ietjil janK 
sedang asjik berm.in didalam 
l'umah itu deng"n tidak menja­
àari dirinja terar.ljam babaja 

Ajab jang ietaiulan ilu ber­
pikir: "Apakab jang barusku 
lakuian ? Anai-anak itu bdum 
mengenal apa artinja babaja da­
Ti rumah terbakar. Kalau aku 
menjeret mereia satu demi satu 
boleh djadi mereia membang- · 
kang dan lari bersemhunji, hing­
ga kalau seorang ditolong, jang 
lain-Iainnja aian bi nasa." Men-
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dadak ia mondapat pikiran ba­
g\ll: "Allak-anak itu luka leka­
li dengan ba rang - baran~ per­
mainan: kalau aku mendJaadji­
kan mereka untuk memberi per­
mainan jang bagus, lenlu me­
reka akan menurut kepadaku 
unluk keluar dari rumah ini." 

Kemudian ia masuk kedalam 
dan berteriak dengan njaring: 
"Hei anak-anak I lekaslab, ma­
rilab kila pergi keluar dilana 
sudab kusediakan sualu perma­
inan Jal!g bagul untuk kaliaa 
semua. Lekaslah, siap3:/jang ajal 
tidak akan mendapat bagian"" 
Mendepgar perkataan Îfli anak­
anak ilu dengan terburu-buru 
lari . keluar, karen a pikiranllja 
sangat ketarik kepada perkataaD 
"permainan" itu. Begitulah tan­
pa mereka selldiri mengelahut 
dan meralA, djiwa mereka telab 
terlepas dari hahaja. Sang ajab 
lalu membelikan sedjumlah per­
mainan Jang kemudian dibagai-

bagikan kepada mereka. Achir­
nja waktu melihat rumahnj. 
:sudah hangus dan mendjadi 
abu. barulah mereka hu iu.jaf 
akan makiud ajabnja, jang akan 
melepaskan mereka dari bahaja 
maut. . 

• • 
Tatbagata mengetabui bawab 

anak-anak itu jang berupa ma­
nuda didalam dunia .uka lekali 
kepada segala ke.enangan jang 
benjfa! keduniaan, maka beliau 
mesti meluki.kan keberkahan 
jan, akan dapat diperoleh dari 
berlak'u benar agar djiwa men­
~apat \J;eoelamatan. da.n ber~a­
maan '<Iengaa itu, Tathagata 
memberikan kepada mereka 
barta kekajaan rohani berupa 
kebenaran. 

Dalam beberapa agama ada. 
lah didjandjikan kepada peng.­
nut-penganutnja gandjaran di. 
bari kemudlan jang berupa fir-

Ij. 



daul itu beri.i penuh dencalll 
bidadari janr tjantik. tjantik, 
jang akan melajani kepada me· 
reb jang patuh kepada agama. 
Semuanja ini .ebenarnja hanja 
kOIon, belaka, hreDa kebaha· 
giaan dan beenteraman ledjati 
tidak akan dapat ditjapaj. ol eh 
manusia jang ma,ih semplt. 
jang hanja memikirkan ke.ene­
ngan untuk dirinja .endiri dan 
menuruti hawa nar.uuja. Teta­
pi .emua djandji-djandi itu ada 
djuga gunanja alean menarik 
hati manusia golongan rendab 
untuk pertjaja kepada agama, 
sebab kalau tidalc ada apa-apa 
jang menarik, mereka akan ber­
ada lemakin djauh dari . ke6e­
naran, hingga lebih lultar di. 
pimpin. Maka dipandang dar i 
djurusan ini tidalc bisa terlah. 
disalahkan kalau dalam bebera­
pa agama ada didjandjikan ber­
bagai-bagai gandjaran kepada 
penganutnja, karen a hal jang 
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demikiaD siratnja tidak ber\'leda 
dengan anak ieu, jang didjandji­
kan baraDg permainan agar me­
reka melljingkir dari rumah 
jang terbakar itu dan achirnja 
dapat terhindar dari bahaja. 

Tetapi untuk golol'lgan ma­
nusia jane tdah tinggi penger­
tiannja serta mengenal iJmu ke­
djiwaan jang luas, perdjandjian 
,ellla'jam itu tidak perlu, kare­
na kepuuan jang mereka tjari 
adalah lain mat jam sifatnja, 
dan Kebahagiaan sedjati jang 
mendjadi puntjakDja ketentera­
man dan keselamatan, tidak 
lain hanjalah mesei melupakan 
'diri sendiri memandang .ama 
rata dan memikirkan kasih .a­
jang kepada ,emua mllchluk, 
hingga deni!all demikian ia da­
pat menjesuaikan diri didalam 
Dharma, dan achirnja dapat 
mentjapai Nirwana jang kekal 
selama-lamanja. 

7 
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\:0. ANAK lANG HILANn, 

SEORANG ajab pergi me­
agembara kelain neger i dan 
meninggalkan seoran ~ anak laki­
laki sesudah liwat bebelapa 
tahull lamanj., ajah itu telah 
berulltuDg bag us dan ruendjadi 
hartawaD belar, tetapi lang 
aDak jang ditinggalkaD mendja­
dilah amat senllara, bodoh dan 
djadi pengemil. 

Pada suatu hari, ketika Ie· 
daug dalam perdjalanan dari 
daerab kedaerah lain dalam 'I 

keadaan menderita karen a leng­
laranja, anak itu lampailah di 
sebuab kota dimaua ajahnja ber­
tempat tinggal. Sang ajab jang 
mendapat kabar an!,knja malih 
hidup dan keadaannja sangat 
sukar, 1.lu menjuruh .. orang 
budjang memanggilnja dan 
membawaknja keiitaua. Tetapi 
aDak itu jang mengetahui hen­
dak dibawa kesebuah istana 
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jang Gesar dan indab, tel ah 
menaruh ketjurigaan, karena se­
umur hidupnja ia belum pernah 
bertjampur.gaul dengan orang­
orang mulia dali bartawan. Ja 
berpikir bahwa orang belar jang 
memanggilllja Itu teil tu akan 
menljelakakan dia, maka ia lalu 
melarikan diri sebelum bertemu 
dengan ajahnja. 

Kembali Sang ajah mengirim 
orang·orangnja uIItuk mentjari 
anak itn, dan seludab diketemu­
kan, lal u membawanja lari ke· 
~alam istana. meskipuIl aDak 
ltU meratap dan menanli, ka­
rena ketakutan. Melibat kea­

'daan ini, ajah itu lalu 'meme­
,renla.hkan kepada !\lkang ke-

bonDJa aear anak itu diterima 
tinggal dipondoknja dan agar 
merawatnja dengan baik. Seka· 
rang allak itu tidak membang­
kang lagi; hatinja tidak merasa 
k~ati~, karen a jang mengadjak­
DJa tmggal adalab leorang mis. 

9 



kin dan lederadjat dengan dia 
dalam Situ tingkltan. Dengao 
lenang hali ia membantu tu­
kaDg kebon itu bekcrdja, dao 
clisamping itu sang ajah lalu 
!Denjuruh ~udjang. budjangnja 
Jang pandal akan memberi pe­
ladjaran kepadanja lupaja da­
pat menjurat dan mengenal adat 
istiadat jang baik dan sopan. 
Setiap hari ajah itu menginlip 
dari djendela untuk melihat 
anaknja jang bekerdja dalam 
kebon, °dan hatinja merasa gi­
rang bahwa anakllja dapat be­
kerdja dengan radjin dan ke­
lihatan djudjur, hingga makin 
lama ia makin ditugaskan de­
n~aD pekerdjaan jang lebih ting­
gl dan pendng, sampai achir­
~j~ ia didjadikan orang keper­
tJaJa30 untuk mengurUi sebuah 
astani dan milik saudagar itu 

Berselang beberapa tabun ke­
mudian, kita melihat Inak itu 
telah tjukup mataDg alas segala 

10 
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hal jang diketahuinja, maka 
harlawan itu memaoggil ber­
kumpul semua penggawai dan 
hamba - hambanja, dan lalu 
me!Dbukakan. ra~asia itu jang 
sekllD lamaDJa dlsimpan dalam 
hatinja. Sekarang anak jang 
hilaog itu tidak lakut dan ra­
gu-ragu lagi, melainhn sebalik­
Dja merasa girang telah dapat 
b~rtemu kembali ~eDgan ajah­
DJa. Dan saog aJah kemudian 
menjerahkan semua pekerdjaan­
DJa kepada anaknja ilu dengan 
tJdak merasa kuatir akan dite­
lentarkan oleh putranja jang 
tidak lagi bodoh dan penakut 
se erli dahulu itu. 

• 
Kebenaran itu tidak bisa di­

tjapai dan dimengerti seluruhnja 
dengan sekaligui. Pikiran ma­
nusia harus dipimpin daR dia­
djar sedikit demi sedikit, makin 
lama!makin tinggi, sampai ach ir· 

11 
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nja ia dapat mem.bami seluruh­
nja. Dan didalam pelaks.naan 
kehidupan pun m.nu.ia itu ma­
dju bergerak perlahan.lahan me. ' 
lalui djalan evolusi menudju 
ke.empurnaan. Setiap orang 
akan .ampai ketudjuan kesem­
purnaan, sedang tjepat dan lam­
batnja ad.lah tergantung dari ... 
kera, .Iau lidaknja usaha jang 
dilakukan untuk menljapai itu. 

, 

81. SE EKOR BANGAU JANG 
EBDJA" MENDAPAT PEM­

BALAIAN. 

SEDRANG tukang membuat 
pakaian, jang pada waktu ini 
dikatakan pendjait, adalah bia­
sa mengerdjakan djubah.djubah 
jang hendak dipakai para bhik. 
khu pada waktu itu. Tetapi 
drang ini pandai sekali mendus­
tai lengganan.lengganannja,bah­
kan ia membanggakan kepan­
daiannja ilu bahwa ia lebih 
tjerdik dan pintar dari orang 
lain. Meskipun begilu, pad a su­
atu waktu kelika ia mengerdja­
kan pakaian orang-orang dalam 
djumlah Jang be •• r, ia dapat 
diakali ol eh seorang penipujang 
lebih ulung dan pandai, hing. 
ga pekerdjaannja djaluh dan 
bangkrut karena menderila kc· 
rugian be.ar. 

Ketika murid-murid Buddha 
menuturkan keadaan ini, maka 
berkatalah beliau : 

13 



.. Nasib djelek jang menim­
pah tubng djait jang lerakah 
itu bukan baru sekali ini sadja 
terdjadi; dabulu, pada luatu 
kelahiran, ia sudah pernah men­
dapat tjelaka disebabkan kare­
na ketjerdikannja jang bersifat 
djahat, jaitu menipu orang lain 
ke.udahanja mentjelakan dirinja 
sendiri. . 

"Beribu - ribu tahun jang la­
lu, orang ini pernah terlabir 
lebagai leek or burung bangau, 
jang hidup didekat telaga. Ke­
tik a datang mu.in pana. dan 
banjak kolam-kolamjang kurang 
airnja bangau itu berkata ke­
pada ikan-ikan itu akan mat i 
• emuanja. lkan.ikau jang men­
dengar keterangan ini mendjadi' 
sangat takut tetapi bangau itu 
menghibur mereka dengan me­
ngatakan bahwa ia mengetahuI 
luatu telaga besar dimana ikaD­
ikan itu dapat hidup senang, 
dan bahwa ia .an~gup memin-

14 
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dahkan mereka itu kelana. U.n­
tuk membuktikan kebenaran tje­
rita itu membawa ia dengan 
patuknja .eekor ikan emas besar 
kf'!uatu telaga jang aroat luas, 
dan sesudah ikan emas itu me­
njabikan sendiri kebagu.an tem­
pat baru itu, iapun roengltan­
tarkan ke tempatuja jang lama . 

Sekarang semua ikan ti~~k 
.angsi lagi, dan dengan pertj.aja 
atas kedjudjurac bangau It~; 
masing-masing minta untuk dl­
pindahkan ke telaga )ang b~s~r 
itu. Demikianlab setlap hafl Ja 

mengangkuti ikaD-i~an itu, ~e­
tapi bukan ketelaRa HU, roelam­
kan kesebuab pobon be.ar di­
mana ia dengan .enangnja me­
makan korban-korbannja itu • 

Didalam telaga itu adalab 
seekor kepiting be.ar. Ketika 
ikan-ikan jang ada disitu te!ab 
diangkuti sampai babi., bangau 
itu lalu membudjuk kepiting 
tersebut untuk diadjak pindab. 

15 



lil 
. 1 

Kepiting itu menurut, tetapi 
didalam hatinja ia merala tju. 
riga, karen a memang ia se ek or 
bi na tang jang tjerdik. Ketika di. 
angkut oleh bangau itu hen dak 
dibawa terbang keudara ia minta 
agar diperbolehkan mendjepit. 
nja supitnja keleher bangau itu, 
karen a kalau tidak ia kuatir 
akan djatuh. Si bangau jang 
tidak mengetahai maksud ke • 
piting ilu, tidak menolak per. 
mintaannja dan dengau begi. 
tulah ia ter bang membawa li. 
kepiting dengl\O supitnja me. 
ngalungi lehernja. 

Sigra mereka sampai didekat 
telaga besar i,u. Tetapi bangau 
itu tidak langsung menudju ke. 
telaga melainhn terbang ke 
lebuah pohon, jang dibawahDja 
penuh dengan tulang. tulang 

. ikao jang telah ia anakan. Sang 
kepiting mengerti bahwa dirinja 
hendak ditipu, maka ia lalu 
mendahului mendjepit leher 

I i 16 
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bangau itu dengan keras sampai 
ia berteriak karena kesakitlUl. 

"Ampun kepiting" serunja, 
"tolonglah djiwaku djangan buo 
nuh aku." 

"Kalau engkau ingin hidup 
lekaslah antarkao aku ke telaga 
itu". Sahut si kepiting. 

Bangau itu tidak berani mem. 
bantah. lalu terbang kembali 
menudju ketelaga dan tu run 
ditepinja. Begitulah lampai di 
tanah, kepitiDg lalu mendjepit 
lehernja keras·keras hingga ham. 
pir putu. dan binatang jang 
tamak itupun menemui adjalnja. 

* 
. Kita kutip ' dongeng diatas 
jang tidak begitu berarti, .eke. 
~ar menundjukkan, bah wa ba­
njak dongeng.dongeng nasehat 
jang terhnal di Europa dan 
negeri. negeri lain, sebenarnja 
berasal . dltri dongengall Bud. 
dhist. 

17 
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istana habis sa ma sekaIi. Me. 
lihat keadaan itu, radja men­
djadi sangat ketakutan, lalu ber­
tanja kepada pemburu itu "Apa­
kah tak ada s<=suatu jang dapat 
membuat andjing itu mera.a 
puas dan kenjang ?" 

Pemburu itu mendjawab I 
.. Tidak, ketjuali barangkali ka­
lau diberi daging musuhnja.'· 
Radja itu terkedjut, lalu ber­
tanj" pula: Tetapi siapakab 
musub pada andjing itu ? 

t'emburu itu mendjawab ~ 
"Andjing ini akan meraung 
terus selama 'dalam keradjaall 
ini masih ada manulia jang 
kelaparan, dan jang dipandang 
lebagai musuhnja ialab orang 
jang berlaku tidak adil dan me­
nindas kepada rakjat jang mis­
kin." 

.. Mendengar djawaban IDI 
radja jang lalim itu lalu insjaf 
dan merasa menjesal atas segala 
perbuatannja, dan sedjak waktu 
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itu i. mulai merobah likapDja 
dao menaruh perhatian kepada 
peladjaran jang baik dan ben ar." 

Seludab menuturkan tjerila 
;tu, Budc..lha lalu berkata kepa­
da radja jang tampak berubah 
wadjahnja itu seperti berikut: 

uBaginda radja! Tathagllta 
bis. menadjamkan telinga rohalli 
dari seorang orang jang ber­
kuasa, maka biJa engkau, sc· 
bagai seorang radja bcs:\r, 
mendengar luara andiing jang 
menggonggong, helldaklah ingat 
kepada peladjaran Buddba, dan 
~ngkau akan ' mengerti .endiri 
bagaimana seharusnja mendji. 

. naklean andjing si)umall jang ke· 
laparan sebagai jang ditut~rkaD 
dalam tjerita itu." 

Demikianlah dengan setjara 
halus Buddha telah membuat 
radja itu ,adar dari kekliruannja • 

'. 
21 

.. 

. 



,11 

83. PERTOLONGAN Dl 
PADANG PASIR. 

SALAH seorang murid Bud­
dha ledang beladjar dengan ra· 
djin dan ada harapan besar 
akan madju kedalam kesutjian. 
mendadak berubah pikiraDDja 
dan membatalkan niatnja akaD 
mendjalankan kewadjiban Ie· 
bagai leorang lutji. Kawan· 
kawannja jang mengetahui per­
buataDnja itu, lalu membawa­
nja menghadap kepada Buddha 
dan memberikan pengaduan. 

"Benarkah bahwa engkau hen­
dak mem bat al kan niatmu men­
djadi orang sutji? Buddba ber· 
tanja. 

Dengan sebenarnja Guru janK 
mulia" sahut murid itu. Bud· 
dba memandangnja baik - baik 
dan kemudian berkllta: "" 

,.Sebelumnja dalam kehidu· 
pan sekarang ini engkau men­
dapat kesempatan be'sar untuJr. 
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mengangkat dirÎ!nu ketingkat 
kerohanian jang tinggi. Kalau 
engkau gagal clalam mentjapai 
itu. lIistjaja dikemudian hari 
~ngka\.l sangat mcnjesal. Menga­
pakah. muridku. cugkau bertlll­
<lak ragu·ragu dan madju mun­
<lur, sedang dalam kehidupan 
jang lalu engkau adnlah seorang 
berkemauan keras dan berhati 
tetap? Karena kegiatallmu sen­
<liri, maka suatu kalifah jang 
terdiri lima ratus gerobak terta 
rik sampai dengan semua orang­
nja, telah berha!il rnendapat­
kan air ditengah padang paair, 
hingga terlepas clari kernatian. 

' Maka apakah sebabuja engkau 
ml'mbatalkan pertjobaanmu se­
belum apa jang diharapkall 
'dapat tertjapai ?" 

Sedikit !teterangan dari ~ang 
Iluddha tersebut tel ah IIIcmbuka 
bati murid itu tetap kembali 
Tetapi murid·murid lain jang 
mendengar kele.rangan itu, mo-
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hon agar Sang Buddha menje­
ritakan ki.ah dari perbuatanllj~ 
itu dalam kehidupan jang lam­
pau. 

Buddha meluluskan permin­
taan itu, dan bertjeritalah be­
liau sebagai berikut : 

"Pada djaman dahulu, ketilea 
radja Brahmadatha memerintab 
dinegeri Kashi, Buddhisatwa le­
dang hidup dalam suatu keluar­
ga dari seorang saudagar; dan 
tugasnja ialah melallUkan pc­
kerdjaan dagang kenegeri jang 
djauh. Suatu hari ketika sedang 
mengepalal sesuatu kalifah jang 
terdiri dari lima ratul grobak 
jang ditarik sapi, ia sampai ke 
sebuah gurun pasir jang luas, 
jang pada waktu liang hari 
begitu panasnja hiDgga ta ada 
seorallg pUD jang berani me­
Dempuhnja. Maka ba rang siapa 
harus berdjalan meliwati tempa! 
itu membawa bekal jang tjukup, 
dan berdjalan hanja pad a ma-
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'am hari ladja, sedangkan ka­
lau matahari Iud ah tiDggi mt­
reb itu berteduh dibawah kc· 
mah-kemahnja, lagi pula kare­
na tidak lcm bil rang oraDg da­
pat memilih djalan jang benar 
digurun pa.ir itu, maka harUI­
lah ada pcnundjuk jang ludah 
berpengalaman dan mengenal 
baik keadaan tempat itu. 

Saudarar jan~ terscbut dida­
Jam tjerita mi, telah melinta.i 
padang palir itu dengan tjara 
demikian pula. Kctika beberapa 
bari telah ditempuhnja, hatinja 
merasa gembira, karena menu· 
rut keterangan pellundjuk dja. 
'lannja, satu malam lagi mcreka 
itu akan meliw~ ti tempat jang 
berbahaja itu. Djustru "ada 
wa~tu itu',karcna ~elah beberapa 
harl b~rdJala~ d'padang pasir, 
'Pers~dl~an air ~ereka, hampir 
hab" tJukup hanJa sedlkit hari 
.adja lali. Tetapi mereka ti dak 
mera.a kuatir karen a perdja· 



laaan itu bampi~ ~ra~bir. 
Oraog jang mendJadl pe!lua­

djuk djala~ berke~daraan dlmu­
ka sendin, sambll. me~andan( 
bintang-bintang dilanglt uot~lt 
mengetabui kedjurusan .mana 1& 
baru. meoudju. Sambll mere· 
babkan diri diata' gerobak ~eD!-' 
beri perintab kepada kuslrDJa 
alar mengambil djalan jan, 
benar dan paliJlg pendelt: Tet~pi 
kareoa letibnja, . penundJuk . dJ~' 
lan itu tertidur, dan kuslrnJ. 
dalam waktu sedjenak ~idak 
merasa ba~wa kendaraao~Ja tc­
lab berputar. dan waktu .dlterus. 
kan deogan meogambll ar~b 
.elandjutoja jang disaogkanJa 
beoar ternjata bahwa me~eka 
sampai kesuatu temp at Jang 
tidak lain ialab temp at mere~a 
berbenti semalam sebelumnJa. 
Djadi karen a keh!laogan. aran 
mereka bukan makm ma~Ju me· 
lainkall berputar kembah mun-
dur. 
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Orang-orang seluruhnja men. 
djadi ribui, karena tahu mere­
ka ada dalam keadaan bahaja. 
P~n.ediaao air ja~g tinggalsedi. 
)ul ItU memungkmkan mereka 
tinggal lebib Il\ma digurun pasir 
itu, maka kala" tidak leka •• leka. 
didapatkaD air, seluruh kalifab 
itu bisa djadi bioa.a. 

Tetapi Buddbisatwa jang me· 
ngepalai kalifah itu tidak putu. 
harapan. Selagi had ma.ih pagi 
dan padang pasir belum meo­
djadi pan .. , ia berdjalan ahn 
menindjau dan memeriksa tem­
pat - tempat leldtarnja. Tidak 
djauh dari tempat Îtl.l ia meI!. 
~apatkan .egerombolan rum put 
kusa, hingga ia berpikir : "rum. 
put ini tidak akan tumbuh bila 
tidak ada air dibawabnja. 

Segera djuga iu memanggil 
orang-orangnja, dan diperintab 
menggali lanah dibawah rum. 
put itu. Setelah menggali be. 
berapa pul~h kaki dalamnja, 
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orang • orang itu mendjumpahi 
.ebuah batu karang besar, hing. 
ra menjebabkan mereka mene­
henlikan pekerdjaannja dengan 
kehilangan harapan. Hanja se­
orang budjangnja jang maaih 
muda mau bekerdja ker.l. 

Dengan membawa .ebuab 
pahat dan sebuab palu, ia tu­
run Itedalam sumur itu dan mu· 
lai memetjahkan karang itu. Se­
ludah belterdja keras leketika 
lamanja ia berhasil mem bel ah 
karang itu mendjadi dua, dan 
dari dalam belahan itu ke1uar. 
lah air jang djernih, bingg. 
mcnjebabltan lelurub kalifah itu 
terlepas dari bahaja maut. 

Sesudab menulurkan tjerita 
ini, berkalalah pul. Sang Bud­
dha .. Buddhisatwa jang menge­
pal ai kalifah itu ialab jang se. 
karang mendjad; Buddha~ Ie· 
dang budjang jang kera. bati 
dan memetjabkan karang itu 
adalah engkau, janr sebrang 
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ini tidak mempunjai kesabaran 
akan menerulkan maksudmu; 
orang·orang lain jang ikut da­
lam rombongan ltalifah itu ialab 
murid.muridjang .ehrang men­
djadi pengikut Buddba. 

. . 
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84. EMPAT MATJAM 
KEBENARAN. 

Ol sebuah negeri adalah ting­
gal leorang bangsawan jang ka­
ja raja, jang kebiasaannja me­
ngundang pendeta-pendetaBrah­
ma untuk berkumpul dirumah­
nja dan di djamu makan minum 
serta persembàhao-penembahan 
lainnja, dan achirnja mengada­
kan sadji.sadjulO jang ditudju­
kan kepada dewa·dewa. 

J(etika mendengar orang men­
tjeritakan peristiwa ini maka 
lang Buddha pun berkatalah : 

"Ojika seseorang dalam wak­
tu sebulan membuat ~embah. 
jangan scribu kali dao menjedia­
kan sadjian kepada dewa-dewa 
tidak berenlinja, ia masih be­
lum bisa melebihi searang jang 
ledjenak menudjukan pikiran­
nja kepada kebenaran. 

,.Dalam hal sesadji atau mem­
berikan sesuatu, adalah empat 
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mat jam djenisnjal pertama, ka­
lau pemberian itu besar tetapi 
kebaikaonja sedikitj kedua ka­
lau pemberian itu sedikit dan 
kebaikaonja sedikitj ketiga ka­
lau pemberian itu ledikit tetapi 
kebaikannja besarj keempat, 
kalau pemberian itu besar dan 
kebaikannja pun besar. 

"Jang lermasuk kedalam go­
longan pertama ialab orang­
orang jang kurang pellgertian 
jang telah mengambil korban 
binatang atau machluk lain un­
tuk dipakai sebagai persemba­
han kepada dewa-dewa. Perbu­
atan ini meminta biaja dan 
tenaga besar dan banjak tetapi 
kebaikannja sesungguhnja ketjil 
sekaH. 

"Jang terma!uk kedalam go­
langan kedua, jaitu jang 'mem­
beri sedikil dan menerima ke­
baikan sedlkil. iaJah perbuatan 
orang-orang hartawan, jang ka­
rena serakah dan djahat hal i-
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D~a. tidak berani memberi ba 
njak atau s~~bahjang sebagai. 
D!aDa me.bnJa, melainhn ha. 
nja mengeluarkan .edikit sadja 
untuk maksud itu. 

" retal?i jan~ kebaikannja beo 
s~r me'~lpun Jaug diberikan ba. 
nJa sedlklt atau tidak berarli 
ialah bila seorang memberika~ 
derma, .~an'pa mengan~ung beo 
lar ketjdnJa, dengan di.ertai 
perasaan kasih sajang, bukan 
dengan maksud untuk dipudji 
atau me~dapat balasan, melain. 
ka~ hanjl bertudjuan berbuat 
balk kepad~ sesa.manjll. 

.. Penghablsannja, jang dina. 
mak~n pemberiall besar dengan 
kebalkan be.ar ialab perbuatan 
~eorang jang kaja atau berada, 
jane:. tanpa maksud mendapat 
PUdJ.I~D atau kepentingan diri 
sendlrl, telah memberil'all dana. 
dana, mendirikan bangunan. 
bangunan atau beramal gUDa 
orang banjak, membantu orang. 
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oraDg laiD jang ledaDg dalam 
ke.usahan atau kekurangan." 

• 
Demikianlah uraianBuddha di 

ata. adalab perlu untuk diper­
batikan, karena telah menjata­
kan denlan tega. bagaimana 
luatu perbuatan am al itu dika­
takan mendatangkan kebaikan. 

Buddha lidak mengatakan 
bahwa bersembahjang dengan 
menjediakan sa~ji.sa~jian ke~a. 
da dewa·dewa Itu udak balk; 
tetapi beli.u menundjukkaD, 
bahwa melakultan kebaikaD .e· 
tjara demikian itu hanja men· 
datangkan hasi! ledikit, dan 
órang jang memboro.kan keka· 
jaannja untuk maksud itu pun 
sebenarnja tidak lebih be.ar ke. 
baihnnja dari pada seorang har­
tawan jang kikir. karena kedua· 
duanja mempunjai tudjuanjang 
kurang betui, jaitu kalau bukan 
uDtuk dipudji orang banjak, se· 
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diltitnja ingin mendapat berkah 
dan pembalataq dari dewa-de-
Wa itu. ') 

Sebaliknja. me':skipuD .uatu 
pemberian jang t,idak berarti! 
mi.alnja djika ja,ng membe.rl 
seorang sni,kin tet'f'pi kalau la 
berikan itu melulu j karena ter­
dorong oleh perasaa,lll tjinta dan 
tidak mengharapkan, balasannja, 
nama baik atau puc,ljiall, maka 
kebaikaDllja sebena'llnja lebih 
besar dari pada seoraillng harta­
Wan jango bern mal h~lnja kare­
na Supaja namanja t,ffSohor dan 
dimaklumkan dalam ~:urat.surat 
kabft~ ~ 

Maka sebagai POkolta,Dja, mes­
kipon .udah tentu .eOoirallg der­
mawan tidak bisa metl nolak ka. 
lau orang lain membeb7d pudjian 
tetapi jang pentiDg i~~lah hati­
Dja sendiri haru. blkersih dari 
segala keinginan, denri,tan ,berpi­
kir bahwa perbuatan'a,lja hanja­
lah melulu untuk mfarmolong ke­
pada seSama manUli a. 
34 _ 

85. MBNERANGI DUNIA-

DI Kaushambi adalah seo­
rang Brahma (pe,ndita Hin~u), 
jang raham sekals Ika,n udJa~: 
udjar Weda. jaitu , kltab 'UtJI 
dari agama Hindu. Oleh karena 
ia beranggapan bahwa tidak 
'ada orang la in jang ~ap~t me­
nandinginja kep.ndllannJ_ da­
lam hal ' pembiljaraan ten!ang 
makiud dan arlinja kitab·llltab, 
maka kalau berdjalan kemana­
mana ia selalu membawa. o~or 
meskipuIl pada siMg hart dJ~­
ga dan bila Drang bcrta~Ja 
ak~1I makJudnj:'l jang aneh I~U 
ia selalu melldja~ab: "Dun~a 
ini begitu gelap IUDJgR ra.aJlJa 
perlu aku harus membawa obor 
untuk menerangi ledapat mung­
kin' 

S'eorang bertapa jang dud!lk 
dipa.ar, ketika mendengar utJa­
pan itu lalu berkata : 
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"Sababatku, kalau matamu 
masih buta terhadap tjabaja 
jang meneraogi sebuah dunia 
setiap hari itu tidak meng apa, 
tetapi djangao mentjoba menga­
takan bahwa dunia ini gelap 
guhta adaoja. Obormu itu ti­
dak membantu tjahaja matahari 
mendjadi lebih terang, dan mak­
sudmu akan memberi pene­
raogan orang-orang lain itu bu­
kan sadja sia·sia, tetapi djugJL 
bersifat sombong." 

Brahman itu mendjawab & 
"Dimanakah adanja matahari 
jang engkau sebut itu?" 

"Matabari jang memberi pe­
nerang.n kepada djiwa manu­
sia" djawab Shramana itu, "ia­
lah peladjarao Tathagata, jang 
bertjahaja f;i1ang gemilang di­
wak tu siang ataupun malam, 
hingga barang siapa jang mem­
punjai kcpertjajaan tcguh untuk 
mentjari kcbenarall pastilah ti· 
dak akan kckurangan penera-
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ngao dalam perdjalanaDnja me­
nudju Nirwana, dimana ia akaD 
mendapatkaD keberkaban jang 
kehl selamanja. 

* 
Tjerila iJli menjebabkan kita 

ingat kepada riwajat penghidu · 
pan Diogones, seorang cynie 
pada. djaman J ull!,oi kuno, jang 
herdJalall pad a slang bari de­
ogan membawa lenter,. Dan 
Jr.etika orang bertaoja kepada­
nja a'pa maksudllja, ' maka dja­
wabnJa ; "Alm akan meotjari 
manusia." 

Diogones menganggap dunia 
iui hanja kOlong, tidak ada 
manusianja, karena jang ada 
.~mua belum mendjadi manu­
Ila betul·betul, melainkan hanja 
masih termaluk kedalam bangla 
binatang. Ia membawa I~ntera 
dan mellgutjapkan perkataaD­
perkataan dengao maksud me­
njiodir abn kebodohan dan 
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~eselatan maDusia pada djaman 
ItU. 

Menurut anggapan Diogone. 
manusia sedjatt tidak abn me: 
ngedjar kesenengan, kekajaan. 
kebesaran atau lain-laiDnja laJ[i 
T)ara Diogones men.un.tut peng­
ludupall adalab tJotJok .ekall 
dengan peladjarannja. Templlt 
tinggalnja adalab lebuah tahaDg 
bekas tempat air jang terletak 
didepan kuil Cybele. Ia tidak 
mempunjai milile apa apa,Dlang­
koknja dari kaju jang dipakai 
untuk mengambil air, kemudian 
i~ hantjurlean, karena. dianggap 
tldak perI u, lesudah Ja melihat 
bagaimana seorang gembala da­
pat mengambil air dengan 
~enggunakan tangannja jang 
dlrapatkan hingg. mendjadi le­
matJam mangkok. 

Pada suatu ketika, radja Ale­
xander jang A6uug meiigun­
djungiuja dan bertallja kalau­
kalau ia menginginkan seluatu 
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jang dapat dipenuhkan radja 
itu. Diogone. lalu mendiawab 
"Kalau tuanku IUka, tjöbalah 
menjingkir ledikit, supaja tidak 
menghalangi sinar matahui jang 
menudju leetahangleu" Ketika 
radja itu menjingkir ledikit, 
Diogone~ ~rkata: "Sudah tju­
kup. terima kasih alm tidak 
ingin apa-apa lagi." 

Alexander jang Agung ada­
lah leorang radja jang berkuala, 
jang telah menaluklean leluruh 
Junani, A,ia leetjil, Mesir. Persia 
dan membawale tentaranja .am­
pai kc Hindustan. Tetapi Dio­
IQDes tirak merasa perlu minta 
apa-apa dari padaDja. Ia hanja 
minta altar tahang tempat ke­
diamannja djangan dibuat ge­
Jap oleh bajangan Alexander 
jang berdiri dihadepannja. Dio­
gones lebih perlu akan pene­
rangan matahari d.ri pada kur­
Dia seorang radja jang berku.sa 
bellr. Inilah merupabn luatu 
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s!nd!ran jang djitu kepada sia- . 
IlanJa segala ba rang dunia. 

Pada luatu waktu ketika ia 
b~rlajar dilautan kapal jang 
~Itumpangl diserang badjak laut 
Jang ~enangkap semu. penum­
pangnJa dan didjual sebagai 
budak. Diogone. dibeli oleh 
~eorang har ta wan di Corinth 
J~ng .bernama Xeniades. Ketika 
dltanJa apa kcbisaannja, Dio­
gones ~e!!djaw~b "Aku tidalE 
me~p~DJal . keblsalQt apa - apa 
ketJ.ualJ haDJa memerintah ma­
IIUSla, dan aku ingin didjual 
kepada seorang jang mem per­
luka!! Seorang Tuan". Achirnja 
XenJl':de~ mengangkat Diogone. 
mendJadl guru dari dua orallg 
anak laki-lakinja. 
Ada~ah berharga untuk di­

perhatlkan pikiran philosof Jari 
golongan eynic sematjam Dio­
g?ne .• , karella banjak diantara_ 
nJa J~llg ;IDengandung peladja­
ran tJnggl lerta pikiran jang 
luas dan mengagumkan. 
40 -

86. PENJAKITNJA 
MANUSIA. 

KETIKA Sang Buddha .e­
dang menjiarkan peladjarannja 
didekat Shrawa.ti, leorang-orane 
bja badannj21 dihinggapi ber­
mat jam-mat jam penjakit datang 
menghadap beliau, dan lesudah 
member: hormat ia lalu berkata. 

"Oh, Buddba jang dimuliakan 
-01 eh .eluruh dun ia, maafkan­
lah kal au aku tidak bisa me­
ngundjukkan hormat .ebagai­
mana mestillja, karena pad a 
badanku jang gemuit ini ad al ah 
berbagai.bagai penjakit, kepala­
kil selalu peiling, napal .e.ek, 
dan ada lagi jang lain jang 
membuat diriku bampir ta' da-
1>at bergerak tanpa menang­
'1ung sakit." . . 

Tatbagata Jang mengetabuI 
bahwa bar ta wan itu telah me­
nuntllt penlhidupan terla1u I~­
aang dan mcwall, lalu bertallJa 
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"Apakah kau ingin mengetahui 
apa jang mendjadi sebab darl 
timbulnja bermatjam - mat jam 
penjakiJ itu?" Dan lcetika orang 
itu menjatakan keinginallnja un. 
tuk mengetahui aebab-Jebab itu. 
maka Sang Buddha lalu me­
landjutkan kata.katanja: 

"Ada lima hal jang menim­
bulkan keada"n jang menjusah_ 
kan dirimu, jaitu : makan ter la­
lu banjak, tidur terlalu banjak. 
mengedjar kesenaDgan diri, ti­
dak suka berpikir pandjang, dan 
kekurangan pekerdjaan. 

Tjobalah tahan nafsumu da­
lalU hal makan, dali wadjibkan 
dirimu melalukan sesuatu pe­
kerdjaan dimana engkau bisa 
menggunakan ketjakapanmu. 
aerta buatlah dirimu mendjadi 
berguna unluk aemua manusia; 
kalau engkau mendjadi berguna 
untuk semua manu.ia; kalau 
engkau menurutkan lIalehat ia4 
nistjajalah engkau akan dapat 
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sehat dan babagia." . 
Hartawan itu memperbatJ~an 

sungguh - sunlguh naseh~t 1111, 
dan tidak lama antaranJa .ba: 
dannja jang gemuk mendJadl 
agak susu! dan ia bila bergerak 
dengan beba. dan leluaaa .e­
bagai diwaktu masih ~uda. 
Kemudian dengan berdJalan 
kaki tanpa menaiki luatu .ken­
daraan alau memb~wa. budJang­
nja, ia pergi mentJarl Bud~ha 
dan berkala kep~da behau: 

Guru jang termuha, naseh~t­
~u telah menghiladgkan penJa­
kil dari badanku; aku datang 
sekarang untuk memohon p.~­
nerangan bagai keaelamatan dJI-
waku." . 

Buddha berkata: •. Orang Ja~g 
terikat kepada baran.g duma 
lelamanja akan memehhara sa· 
dja badannja, telap~ seorm~~ 
berbudi akan memehhara dJ.'­
wanja. Barang siapa jang hanJa 
menljari kepuasan makan dan 



~inum, b~rarti ia mentjari ke­
tJelaka.annJa sendiri. Tetapi ba­
~~ng sl:,pa bertindak mengikuti 
I Jala.nJang utama, akan dap.t­
ah Ja mentjapai bukan ladja 
k~.elamatan djiwanja, teta i 
dJuga kes~lamatan badannja d~­
D~an kehJ~upan jang lehat dan 
USJa pandJaog. . 

-
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87. BERKAH JANG DIBAGI 

ANNABHASA, jaitu pelajan 
dar i Sumaoa,ledang memotoD, 
rumput di pekarangan, ketika 
tiba - tiba datang seorang shra­
maoa jang dengan membawa 
mangkoknjamengemis minta ma 
kanan. Dengan segera ia meng­
hentikan pekerdjaannja Iari ma­
luk kedalam rumah dan balik 
kembali dengan membawa Dasi 
jang scbenarnja mendjadi ba­
gian makanannja ,endiri. 

Orang bertapa itu lalu me­
ma~an nasi jang diberikan ke­
padanja itu dan kemudian ber­
bitjara dengan pelajan itu da- , 
lam laai· saaI agama. 

Anak perempuan Sumana, 
jang mclihat kedjadian ini dari 
sebuab djendcla, lalu berkata: 
"Benar, perbuatanmu itu baik 
sekali." 

Sumana, ketika mcndeng.r 
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anakn~a mengutjapkan perk.­
taan Itu, lalu bertanj. ingin 
mengetahui maksudnja dan kc­
tika diberi tahu ten taag pem­
be~~.n pelajannja iepada orang 
,utJI dan tentang nasehat.nase_ 
b!'t ~bramana kepada pelajan­
nJa Itu,. ma~a ia lalu memaDI'­
g~1 pelaJannJa dan diberi ha­
dlah .. dengan maksud agar ia 
sendlrJ mendapat bagian dari 
b:rkah )ang diperoleh pelajan­
nJa darl ahramaDa itu. 

Tetapi Annabhasa tidale be­
rani .mene~ima pemberian hu 
melalnlean nendalc bertanja da­
hulu. Ieepada pertapa it'J, apa. 
~ah la berhak mendjual berkah 
Jan., .telah ia terima itu. Orang 
8utJI I~U lalu mendjawab dengan 
mengllahkan sebuab dongeng 
sebagai berikut 

.. Didalam .ebuah deaa janl' 
terdiri dari berpu]uh pul uh ru. 
~ah. terdlpatlah sebuah pelita 
JIDIf menJala jang mendjadi 

mllik seoranl pendudui. Selu­
ruh pelita-pelita lainnja ta" da­
pat dinjalahkan karena ta' ada 
jang mempunjai api. Salab se­
orang penduduk lalu dl\tang me­
njalaian pelitanja kepada orang 
jang pelitanja menjala hu. nan 
dengan djalan demikian pula 
penduduk-penduduk lainnja tc­
lab memasang pelitanja dengan 
api tetangganja, hingga se1uruh 
deaa bisa meDdapat penerangan. 

Demikianlah tidak , berbeda 
dalam .oal agama, orang boleh 
membantu menjiarkan daa mem 
bagi sesuatu berkah jang dida­
patlei'D leepada orang lain, de. 
ngan tiada merugikan orang' 
jang pertama - tama menerima­
nja. Maka bagikanlab berkab 
itu kepada tuanmu." 

Annabhasa . lalu pergi kepada 
tuanja dan menjntakan bahwa 
ia bol eh meneruskan berkahnja. 
tetapi ia ti lik bisa menerima 
pemberian itu. "Kalau aku me-

, 
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nerima pemberian tuanku ma­
ka .am~lab djuga aku men'djual ' 
berkah ;ang .e.ungguhnja lidak 
bisa dibeli itu," 

Sumana lal u rnendjawab: 
.. Annabhasa, mulai dari hari ini 
engk~u tid~k lagi kuanggap .e­
bagal pelaJan atau budakku 
melainkan biarlah aku mengang= 
gapmu sebagai lahabat. Ting_ 
galJah engkau benama ak" dan 
lerlmalah hadiah ini .ebagai 
penghargaanku ata. keindahan 
dirimu." 

-
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88. SEORANG KAJA JANG 
DODOH 

DISUATU tempat hiduplah 
,eorang Brahman j.ang Iud nb 
tua, jang dengan Ud:lk rnen~­
hiraukan bahwa barang dU~I~ 
ini tidalc kekal, telah melld,rl­
kan sebuah rumah ~esar, ~lI:n 
indah, karena mengJra dlrlDja 
ma.ih bi.a hidup lama, 

Ananda rnurid sang Buddha, 
pad a suat~ hari mengund)ungi 
Brahman itu dan menanJakan 
makaudllja ia me~dirikan ~II: 
mah jang belar ~agl me!Dpunja! 
banjal!: kamar Itl!' Lam dan 
pada itu'Anallda djuga memper­
kenalkaD orang tua itu dengaD 
Empat KebeDaran Ulama serta 
Delapan Djalan Mulia untult 
mendapatkan kelelamataD. 

Brahman itu meDjilahkan 
ADanda untuk ma.uk kedalam 
Tumah itu, menundjukkan .esu­
alu Icamar dan meneraugkan 
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gunanja, tetapi terhadap pel a­
djaran Buddha ia tidak ambil 
'perduJi. 

Ananda memberi nasehat ke. 
padanja: .. Orang. orang jang 
kurang pellgertian, mempunjai 
suatu kebi:uaan dengan men ga. 
tabn "Anak ini dan harta in; 
adalah kepunjaanku." Orang 
jang berkata demikian terang 
sekaJi belum dapat menguasai 
dirinja, maka bagaimanakah ia 
bisa mengakui bahwa anak-anak 
harta benda dan -budjang _ bu. 
djangnja .ebagai miliknja?Orang 
jang terikat kepada keduniaan, 
selamanja terganggu oleh keti. 
dak puas dan kekuatiran karena 
sebentar-bentar ia menganggap 
pada sesuatu jang mendjadi ke. 
punjaannja, pada hal ini alcan 
lekal hilang ta' dapat dikeujllr. 
Kesukaran dan penderitaan da­
lam dun ia terutama disebabkan 
karen a manllsia memegarfg te­
guh anggepan bahwa Jesuatu iJU 
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mendjadi miliknja, k~punjaan­
nja sedang sebenarnJa semua 
inl 'barang jang tida~ tet,ap. . 

Ketenteraman hanJa blla dl­
tjapai bila manusia tela~ me­
mahami ben ar-ben ar adanJa pe­
rubahan jang senan~ias~ mereka 
alami, dan kareDanJa tJdak ,a~~ 
barang jang dapat mereka m~hkl 
,dellgan tetap." h 

Tidak .elang lama setela 
pertemuannja dengan Ananda, 
,orane tua itu diserang ol~h .ui 
.atu penJakit hingga, menmgga 
dun ia. Ketlka B~ddha mende· 
lIgar hal in i, behau pun me!fi­
berikan 'nasehat kepada mund-
muridnja demikian : , 

Seorang bodoh, melklpun 
ia 'hidup benama-s,ama de~gaD 
<lrang - orang budlman, uda~ 
djuga akan mudah mengerU 

eladjaran jang ben ar ; 'keada­
~nnja tidaklah berbeda deng~n 
sebuab sendok jang ti~ak ~1Sa 
meraaakan kesedapannJa laJur, 
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dan karena tidak mau mem. 
perdulikan nasehat jang benar 
maka selamanja ia tidak aka~ 
~apat mem~eba.kan dirinja dari 
I~at~n dunla dan .eumur hidup­
nJa la ~kan te tap mendjadi bu­
dak darl harta dan kekajaan. 
nj .... 
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89. BUDDHA SEBAGAI 
PENJEBAR BJB1T· 

BARADWADJA, jaitu leo­
rang Brahman jang kaja raja, 
pad a luatu hari ledang menga­
dakan pesta .ehabis panen, dan 
Sang Buddba datan~lah pada 
waktu itu dengan membawa 
mangkok makanan akan minta-
minta. . 

Sebagian or.ng - orang jang 
badlir disitu memberi hormat ' 
kepada beliau, tetapi brabman 
jang mendjadi tuan rumah me­
rasa Dlarah dan berkata : 

"Ob, Sbramana, adalah lebih 
baik engkau bekerdja dari pa­
da meminta· minta. Aku telah 
melakukan pekerdjaan mem ba­
djak dan menjebarkan bibit, 
dan karen a pekerdjaan ini aku 
mendapat hasil tjukup untuk di 
makaD. Kalau engkau pun ber­
buat demikian pula, engkau ta' 
u.ah mendjadi pengemis lagi 
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karena bisa memetik hasiJ dari 
pekerd jaanm u, " 

Buddha lJlendjawab : 
"Oh, Brahman, akupun biasa 

melJlbadjak dan menjebar bibit, 
dan aku memetik dan memakan 
hasil dari pekerdjaan itu," 

"Apakah hu maksudkan diri­
mu seorang tani? tanja Brahman 
itu, "Kalau begitu, dimanakah 
sapi.lapimu badjalt dan bibit­
mu?" 

"Bi bit jang kusebar itu. "dja­
wab Buddha" adalah keper­
tjajaaD, hudjan jang lJlelljiram 
hingga bibit itu dapat tumbuh 
dan segar ialah pekerdjaaD 
jang baik Badjakku adalah 
peogetabuaD sedjati dan ke­
sedorhaDaaD Tali lis untuk 
lJlendjalankan sapi itu adalah 
pikiraDku Tjambuk jang ku­
gunakan ada/ah r-era$aan ka­
sih aajaDg, sedang kegiataD 
adalah mendjadi lapi penarik­
nja, Aku me~badjak uDtuk IJle-

54 

ut dari ke.e­
njingkirkan kUb'!doban, ,sedang 
satan ~an \an dipetlk ada­
panen l~ng a kekal jang be­
lab ke~ldupan tempat d.imana 
rupa Nirwana" n akan ber-

la Pendentaa lega 
ac:hir." keterangan terse-

Mendengar 't lalu mengam­
but Brahm~n I Udituangkan sen­
bil bubur, Jang ngkok Buddha 
diri kedalam ma, dihadapan 
dan meletak~annJa bil bersab-
Guru besar HU sa.m , 

da : 'in manusl. 
Biarlab pemlmp , , sebab 

ti bubur Inl 
I'kut "akan gerti bahwa 

aku men 'd' sekarang , g termulia Jug. 
Gautama Jan d' kuntuk mem­
aedang me~ba~:metik basil da­
buat 1';ldanu.~ J'ang baka," ri kehl upa 

* 
guru sedjati Salah seorang 

telah berkat,_ I kan pad a orang 
.. Memben ma 
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mi.IEin adllala .uatu p'lkerdjaan 
balk, tetlpi lebih ba.k pula b. 
11'1 bi.a mlmb.ri .ak .. kepa. 
da djiwa mlDuda, kar ... a HUap 
oran. jUl kaja akua bi.a me­
njediaba aaat .. an untuk me. 
n,.njln.kla perut jan, lapar,H­
danlbn &ldak II.baranr ora." 
ketJuaU jaD' tllah menr.rti 
bin ar, dapat .emberi ktpulIIIl 
kepada djiwa IlIlorani." 

PlkerdJaan dari IloraD, pe. 
Djiar afalDa, aCau pemfmpiD 
jan. bindat •• njiarkan luatu 
adjaraD till"i din luaji, adatah 
djaula lebila .ubr dari pada Ie­
oraal taai, karena untuk aaen. 
cjanlhl atau mlmbldjat aan" 
daa meajebar bibit, lelala orlll' 
dapat melabantu da. lal u .,­
nlcrti aka. keperluan dan ke­
racdalaannja, Tetapi UDtllk .1-
ajiarkaa peri "bcDaran atau 
petadjar.. baik, ÏDilab tidak 
lembaraD,an oran, lalu dapat 
meD,erti ciao lDenlb.r,ai kt-

5G 

, b' .a tidak mu­m_nraatannJa, mg hl • oran~ 
dab didapa,ka. °d,a ba' 

, k enlan ja.g lDealo onl Maka ba. 
dao lungguh •• un'lub. ." daa 

d" Jane '\hJI njalda~ J~r~ukaJl penlorba-
benedJ'alah.

1D 
aidak cerbacal'bagjaD~ 

oaO , t .e a' bila meaduduk. tempa 
ptmimpiD alama. 
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'0. ORANG KAPIR JANG 
RlNA. 

KETIKA Sang Buddha ledang 
tinggal di Ihrawasti dalam ta. 
man Djetawana pada suatu hari 
beliau pergi keluar dengan 
membawa maDgkok pengemi.nja 
hendak meminta-ptiDta. Beliau 
sampailah kerumah seorang pen. 
dita Brahman, jang sedang me. 
njalakan api diat.1 medja sem. 
bahjangan dalam luatu upatjara 
membuat sadjian untuk dewa. 
dewa_ Ketika melihat lang Bud. 
dha pendeta itu berkata dengan 
ketusnja I • 

"Hei, orang gundul, tinegal 
di.itu .adja engkau djangan 
mendeltat j seorang shramana 
jang lidak berharga, . leorang" 
kafir jang hina, jang tidalt perlu 
didekali." 

Sang Budtlha pun mendjawab: 
"Siapakah jang barus dina. 

makan kafil' jang hina? Seorang 

58 

kafir jang hina dan tidak h~rus 
didekati adalah seorang Jang 
beradat ka.ar dan djahat, Ie­
orang-orang jang tidak menaru.h 
kasih sajang kepada .esa.~anJa 
jang berpura • pura ,utJI dan 
.uka berdusta. . 

Barang siapa jang lenang 
m~~tjari pcrselisihan', bert~bi~t 
tamak dan mengandung kemgl. 
nan busuk. iri hati kepada se· 
nma manusia, jang tidak me· 
rasa malu dan melaltultan kc· 
dosaan-kedosllan tanpa me~asa 
takut itulah jang pantas diaa­
mak~1l seorang kafir hina jang 
patut ditjelah. 

Bukan dari ' kelahiran lele­
..or;:ng ,udra atau budak jang 
rendah dan hinn, dan buk~n 
dari kelahiran seseorang .blla 
mcndjadi Brahman. TetapI.de: 
ngan perbuatannja mendJadl 
nndah dan hina, dan dcngan 
,perbuatannja pul a le.eorallg da­
pat mendjadi Brahman." .. 
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Jj)ari sedikit uraian diata. 
or~ng dapat menget.hui, ba­
g.lmaDa anggapan lang Bud­
dha terhadap aturan agama 
Hindu jang memisahkan orang 
mendjadi empat golongan, jaitu 
Brahma, K.atrya, Wai.hya dan 
~udr!, Beliau menganggap' hal 
ItU udak peri u, karena kemu­
liaan dan kehinaan le.eorang 
itu tidak bergantung pada ke­
turunaDnja, melainkan pada 
perbuatannja. Seorang BrahmaD 
jaitu jang paling tinggi dari 
empat golongan itu, kalau per­
buatannja rendah dan hina, 
dalam pandangan Buddha tidak 
berbeda dengan seorang Sudra 
Orang tidak boleb membangga­
kan deradjatnjajang agung atau 
tingkatannja tinggi, karen a jang 
berharga buk ani ah deradiat 
melainkan kelakuan dan per~ 
buatannja. 

Tetapi orang - orang, teruta- , 
ma di Hindu.tan, masih terus 
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men'gagungkan deradjat jan~ 
tinggi dan baru Ie ka rang keil­
hatan' terdjadi suatu perubahan 
jang menudju kepersamaan, dan 
inilah banja berlaku antara pe­
mimpin-pemimpin jang ber~a­
luan , Iiberal, sedang lebagJaD 
besar malih kukub akan me­
mandang golongan ~udra seba­
gai setengah manulla. 

Karena demikiac anggapan 
orang-orang di Hindultan, ma­
ka tidak heran kalau agama 
Buddba tidak berkambang lun 
dinegeri itu biD~ga achirnja 
tdab terdesak ke Cylon, ~urma! 
Muang 'l'hay, dan ~egcrl.nege~l' 
lain jang ber?ampJDgan" terhl­
tUDg djuga Tlongkok" Dj~pang 
dan Tibet, ledang dl Hmdui-, 
tan lendiri tidak banjak pe-
nganutnja.., . 

Dari kedjadlan dIata. dapat-
lab diketabui, bahwa agama 
jang ba ik dan benar pun dapat 
mundur at au kurang diperhati-
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kali kalau rakjat be1um tjukup 
matang untuk menerima pela­
<ljaran tinggi. Sebaliknja ... ba­
njak pel~djaraD atau p.I.klran 
jang menjaSlO.r dan menjllaka­
kan telah ter.iar dan dipudja 
-dengan luas dîsel~ruh dunia 
·oleh orang - orang jang menga­
nut dengan membuta. ~aka 
-djalan jang paling ulama lalah 
berpikir bebas, m.enimbangda.n 
memilih sendiri baik buruknJa 
SCluatu hal. 

- ----- - -
91. PESTÄ PERKAWINAH 

DI DJAMBUNADA. 

DIKOTA Djambunada ada­
lah seorang lak i • laki jang hen­
dak menikah, dan didalam ha­
tinja ia ingin sekali agar J.ang. 
Maha Sutji Buddha dapat Ikut 
hadIir pada hari perkawinannja 
itu. 

Ketlka pada luatu hari sang 
Buddha lalu didepan rumahnja. 
dan melihat orang itu, mak~ ta: 
hulah beliau apajang mendjadr 
keinginan . bak~l pengant!n. itu, 
meskipun la ta mempunjal ke­
beranian hendak mengundang 
beliau. Karena Sang Buddha 
mengerti bahwa maksud or~ng 
itu baik dan tulus maka dlbe­
ritahukanlah ia bahwa beliau 
akan menghadiri perkawinannja 
nanti, hingga orallg itu mera,a 
amat gembira karenanja. 

Ketika Guru Sutji ilu datang. 
keperdjamuan itl' dcngan dian· 
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tar oleh murid-muridnja, maka 
tuaft rumahpun mendja~u be­
liau seltedarnja, karen. Ia hu­
kanlah seorang mampu. Sewaktu 
Buddha dan murid-muridnja itu 
bersantap. tuan rumah jang me­
bjani beliau itu merasa amat 
hemn karen a melihat bah wa 
hidangan jang ,disadjikan ~a~ 
disantap itu hdak mendJa~i1 
bauis melainkan tetap sadJa 
"eper~i semula wak tu baru dikr-
'UB~" ' , 

Kala:.! demikian" ia berp" 
ki;' dalam hatinja, "tidalt ada 
balangan djika alm U1engullda~g 
djuga kduarga - Ite\uarga !am 
dan .ahabat, sahabat unIuIt Ikut 
bersantap, karena tcrnjata ba­
rang makanan ini tidak berku­
.. ang mesItipuD diluguhkan ke­
pada Buddha dan sekaliaD mu­
ridnja." Begitulah ,t~mu - tamu 
jang datang lalu dlsllahkan ma­
~uk kedalam untuk ikut makan 
dan minum bersama-sama. 

S~ng ~uddha senang melibat 
banjak Jang hadIir dan ikut ma­
k~D dan minum dengan girang 
hmgga sesudahnja beliau lal~ 
membuat suatu cbotbah telltang 
Dharma kep~da mereka aemua. 
, "Kebahaglaan paling belAr 

Jang, d,apat dirasakall manu.ia," 
demlklanl.h sa bda beliiu, "ad a­
!ah perpa~uan dari pernikahan 
J~ng men~I,kat ,dua bati jang ,a­
hng ~enJI~tal mendjadi Satu. 
T~tal?l maslb ada kebahagiaan 
lam Jang lebih besar ialab me­
ngenal ke~enaran. Kematian da­
pat , menJebabkaD suami isteri 
terpluh, tetapi kematian tidak 
?apat mengganggukepada orang 
Jang telah mengen al peri kebe- ' 
Daran. 
,,~aka adalab mendjadi kc • 

wadpban manu.ia untuk buk.n 
h~nJa ';llelakukan pernikahan 
dJasmanl, !etapi djuga pernika. 
han rohaDl, dan bukan hanja 
antara leorang lald·laki dengan 
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leorang wanita hanja antara ma­
nusia denran kebenaran. Kalau 
mereka telah tergabung aema­
ngatnja, telah terikat men~jadi 
satu dengan kebenaran, Jang 
akan mendjadi kawannja selama 
hidup, diaitu barulah ia akan 
merasakan kebahagiaan jang pa­
ling sempurna. 

Seorang suami jang meDtjin. 
tal' ister!lIja dan ingin dap.at 
bersatu dengan jang kekal, hell­
daklah berlaku setia kc pad a is­
terillja itu sebaga.i djuga sifatll~a 
peri kebenaran Jang lelamallJ,a 
tidak pernah berubah. Dan dl­
rihak sang ialeri baruslah me­
naruh kepertjajaa~ kepada ~ua­
minja aerta men~JundJun~ tmg· 
gi dan merawatnJa sebagalman~ 
mestinja. Demikianpun luaml 
harus menaruh kepertjajaan pe­
nuh kepada isterinja it.u, m~n~­
hormatnja dan mentJukuPIDJa 
keperluannja. Dengan .esung­
guhnja a\tu menjatakan kepada-
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mu, bahwa barang liapa me­
nuruti aturan ini, maka perni­
kahannja akan mendjadi bersifat 
~utji dan mcndatangkan bcr­
kah, dan anak-anaknja nanti 
.akan mendjadi sebagai djuga 
ajah dan ibunja, dan akan me­
njaksikan kebahagiaan mereka • 

.,Biarlah tidak usah seseorang 
itu mendjadi budjang; (tidak 
kawin) biarlah ia menikab dida­
fam pertjintaanjallg sutji .elara. 
dengan kebenaran. Dan djJkalau 
ung Mara, ibli. pengrusak, da­
tang untuk mcmisahkan badan 
djasmanimu. mak a engkau akan 
dapat teru. hidup dalam kebena­
ran dan mengambil barian da­
tam kehidupan kekaJ jang ta' 
.. kan hilang .elama-Iamanja." 

Mendengar wedjanran Sang 
Buddha teraebut maka .emua 
-orang jang hadir merasa am"t 
-gem bi ra dalam hatinja dan me. 
raaa Icolab-olah mendapat te­
lIaga baru dalam batinnja Me-
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reka .adar akan se~apDja ma­
nu.ia jang hidup dldalam ke­
benaran' maka mereka semua 
pun lalu' mentjari perlindungan 
didalam Buddha didalam Dhar­
ma dan didalam Sangba. 

• I 
Lukisan diatas telah mem­

berikan dua hal jang berbarga 
untuk diperhatikan. 

Pertama jang mengata~~n! 
bahwa Buddha pun memlhlu 
luatu mudjidjat dengan mem­
buat makanan ti<1ak dapat . ha­
bis me.k ipun élibagi - baglk.a~ 
kepada orang banjak, H~l lOl 
boleh djadi merupakan II~bul 
belaka tetapi .esuatu hal Jang 
perlu 'diketabui ialah bahwa 
kita tidak merasa heran kalau 
orang lain dapat melakukan 
perbuatan demikian pula, karen a 
itu berarti hanja suatu peng~­
langan dar i apa jang tel,ah dl­
tjeritakan dalam penghldupan 
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Buddha ini. 
Hal jan, kedua, jang kita 

anggap penting untuk di per­
hatikan, i.lah .ikap sang Bud­
dba terhadap soal perk.winan, 
jang meDjatakan bahwa ia ada­
lah suatu perbuatan baik dan 
sutji, lebih-Iebih bila orang jang 
berauami hteri itu berlaku Ie­
Jaras dengan hukum kebenaran. 
Hadlirnja Buddha dalam pesta 
perkawinan itu dan begitu pul a 
wedjangan jane beliau berikan 
tentang kewadjiban luami-ilteri, 
adalah membuktikan babwa 
Buddha memang setudju manu­
lia mengadakan perkawinan alar 
bisa mendapat keturunan. 

Maka kelirulah lama seka1i 
barang siapa jang menganggap . 
bahwa peladjaran Buddha itt.." 
mentjegah adanja perkawinan. 
Hanja bagi mereka jan, hendak 
terdjun me1ulu kedalam dunia 
kerohanian dan mentjari kema­
djuan didalamnja, adalab d1anc-
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gap perlu untuk mendjauhkan 
diri sama hal jan, ,dapa~ me­
narik hati dan plklrann~a , ke­
pad a keduniaan. Mereka lnllah 
'an mendjadi bhikkh~ at~u 
~en~ita ~ud~hi., jang hldupnJa 
tidak bemterl. 
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'2 SEORANG WANITA DJ­
TEPI SUMUR. 

ANAN DA murid jang paling 
disajangi Buddha itu pada suatUL 
hari pergi untuk dikirim ke.uatu. 
tempat guna mengurus suat~ 
pekerdjaan. Ketika ia tiba pada. 
.ebuah sumur didekat luatu de­
sa, ia bertemu dengan gadis. 
jang berasal dari kcluarga kaum 
Ma'anga, bernama Prakriti. Ia 
.edang mangambil air disumur' 
itu, dan ketika Ananda minta 
agar diberi air scdikit untuk. 
minum, maka anak pcrempuan 
itupun mcndjawablah: 

"Oh, Brahman, aku adalah 
seorallg dari golongan relldah,. 
dan terlalu hina untuk membe. 
rikan air minum kcpadamu,. 
malta djanganlah menjuruh aku. 
dengan suatu perbuatan jang 
dapat mentjemarkan kesutjian 
dirimu. , 

Terlcbih dahul. hendaklab. 

71 



oOrang mengerti, babwa di Hin­
duslan sampai lekarangpu~ ma­
:sih dipegang kera. luatu ke­
biaaaan, jang tidak mem per­
bolehkan seoraDg Brahman ber­
tjampur dengan golongan !en­
dah hingca makananpun Jang 
bar~ sadja terpegang oleb bum 
Sudra lelah dipandang kotor 
dan haram tidak bo!eh dimakan~ 

Telapi Ananda, Jang . sepe.rtl 
djuga murid.murid Buddba lam­
njr. lelalu memandang la,?a 
Tata segala tingkatan . ma~ulla, 
blngga oleh karenanJa lapun 
mendjawab: "Apa jang kurnin­
la bukanlah deradjat menusia, 
.etapi hanjalab air minum_" 

ADak perempuan dari kaum 
Matanga itu meras~ lenang !Ill­
tinja mendengal' dJaw,:ban Itu, 
maka iapun lalu m~nlmbahn 
.air untuk Ananda, Jang sete­
tah minum lalu menjatak~n t~­
Ti ma kaaibnja dali .elandJutnJa 
meneruskan perdjalannja, se-

11. 

dang gadi. itu ruelihatkannj .. 
dar i belakang. 

Ketika mengetahui bahw .. 
Ananda adalab murid Buddha 
Sbakyamuni, malta gadis itu 
pad a suatu harl datang me­
ngundjungi Buddha dan ber­
katalab ·kepada beliau. 

"Gusti djundjunganku jang 
mulia, tolonglah alm dan bede. 
lah idjin untuk datang ditempat 
dimana muridmu Ananda ber­
diam. Biarlah .etiap hari aku 
dapat merawatnja, sebab aku 
tjinta kepada Ananda." 

Sang Buddha mengerli gerak 
bati anak perempuan itu, jang 
dengan tulul hati memudji ke-. 
pada Ananda, lalu berkata ke­
padanja : "Prakriti hatimu ada­
lah penuh dengaD penuaan ka-. 
sih sajang. tetapi engkau tidak 
mengenal, tidak mengerti, ta-. 
biat serta pikiranmu sendiri. 
Bukan Ananda jang sebenarnja 
kau tjintai melainkan kebaikan-. 
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.dah, mulia ataa hina. melain· 
kan jani mtndjadi pertimbangan 
hanjalab kelakuan dan perbua. 
(anDja. 

93. BUDDHA SEBAGAI 
PENDAMAI • 

PADA .atu kali terdjadilab, 
perseletihan aDtara golongaA 
penduduk jang memperebutkan 
suatu gili - gili alau bendungan 
sUDgai. Mereka ini halDpir sa­
dja memaklumltan perang, ka­
rena masing - masinr ribak ta~ 
,ada jang mengalab. Kelilta Bud­
dha mendengar kabar ini, be­
Iiau lalu pergi mendjumpabi 
kedua kepala penduduk jang 
berseli.ih. itu, jang masing-ma­
ling telah mengumpulkan tel~­
taranja dan bersedia hen dak 
berperang. Buddha meminta 
agar mereka ,menerangkan soal­
nja apa jang mendjadi .ebab 
terdjadinja perselisiban itu , 

Sesudah mendengar penga­
duan dari kedua fihak maka 
Duddha lalu berkata. 

"Aku mengerti, bllbwa ben­
dunga'!l itu penting bagi .eba-
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gian oranf!'·orangmu. tetapi apa­
kah selain dar i kepentingan itu, 
bendungan itu mempunjai lain­
lain lirat jang berharga?" 

"Lain dar i pad a itu tidak 
.adll lagi," sahu! kedua kepala 
itu. "Kalau selcaraJlg kau ber­
pera"g" kala Tathagata, "tidak­
'kah orang-ol'allgmu akan ba­
'njak jang binasa dao engkau 
.. endiri pUil dapat ikut lI1encljadi 
~orhan peperallgan ?" 

,hll ten lu ~ekali" djawab 
kedua kepala illl. "banjak jang 
.akan bina'a clan nasib kamt 
pun helum tfOntu cljadinja. 

Jang mana lebib berharga" 
Burldha b~rtal1ja .• da~ah manu­
-siakah alaukah tumpllkan ta­
nah?" 

"Kebidupan manus;a te,rula­
ma djiw::\ radja. radjanja ada­
lab barllng jan~ lidak bisa di-
1aksir hargllllja" djawab mereka. 

"Kalau demikian" Buddha 
menarik keputusan, "ap'akah 
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engka~ mau ~engorban~an ba­
rang Jan, IIdak bisa ditaksir 
barganja untuk merebut tum. 
pukan tanak jang tidak begilu 
berharga?" 

Mendengar tegoran ilu l-edua 
mu;uh itu lalu insjaf ak'an ke­
kellruanllja, lalu membereakan 
persel.isih.annja dengan setjara 
damal hlOgga memberi kepua­
aan kepada .k~dua pibak dan 

. de •• gan demlklnn adanja per­
lumpaban darab jang sia. aia 
dopat dihindarkan. 

• 
Kebanjakan perseli.ihan di­

dunia ini banja disebabkan oleh 
kare.na orang merebulkan hal­
hal Jang sebenarnja tidak ber­
barga. ~~ru - guru dan orang­
orang bldJaksana membenlji pe­
perangan, dan mengutamakan 
perdamaian, karena mereka 
mengbelakan bahwa kebabagia_ 
an bukanJab dapat diljapai de. 
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ngan aaiing memb~nuh d~ 
merugikan oranl lam, tetapa 
hanjalah karena saling hormat 
menghormati dan berlaku d.­
nlaD kasib sajang kepada .esa­
manja. 
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'f. MENGEDJAR PENTJURI. 

PADA .uatu hari, .etelab 
mengatur IDurid - muridnja UD­
tuk pergi Icesuatu tempat, maka 
Buddha lalu berdjalan .eoraDg 
diri .ampai di Uruwilwa dan 
berenti istirahat dibawah pohon­
pobonan. Kebetulan tidal! djauh 
dari tempat itu adalah segerom­
bolan orang jang sedanr berma­
in senang-senang alau bertama­
sja dengau anak isterinja. Selagi 
mereka berkeliling seb1gian ba­
rang bekalannja telah diam­
bil oleb pentjuri. Demikianlah 
mereka ramai-ramai lalu beru­
taba mengedjar pendjahat itu, 
dan ketika bertem u denran Bud­
dha jang sedang duduk diba­
wab POhOD. mereka memheri 
bormat, dan seludahnja lalu ber­
tanja: .,Shramana jang mulia, 
apakah tuanku ti dak melihat 
seorang pentjari lalu di.ini de-
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ngan membawa barang-baran, 
jang mendjadi milik bmi?" 

Buddha mendjawab: "J an, 
maDakah lebih baik bagimu se­
kalian, mengedjar barang jang 
ditjuri itu ataukah m'D~jari 
dirimu ~endiri !" berkata orang­
orang itu, mengapakah demi­
kian? Kita mempunjai diri len­
diri tidak kurang suatu apa," 

Sang Buddha lalu mendja­
wab I ,.Engkau sekalian mengira 
tidak kurang suatu apa, tetapi 
marilah duduk disini naDti aku 
akan menundjukkan sifat-sifat 
kebenaran jang menjebabkan 
ellgkau dapat meDjadari dirimu 
sendiri," 

Begitu seluruh rombongaD iha 
lalu duduk bersila dibawah po­
hon disekitar Buddha, jang ke­
mudian beliau menundjukkan 
djalan keselamatan balt i mereka 
hingga orang - orang itu semua 
lupa kepada barang - barangnja 
jan!: hilang, karena merasa ter-
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tarik kepada wedjangan Bud­
dha, dan achirnja mereka me­
njatakan diri hendak masuk 
mendjadi siswa. 

* 
MesidpuD dalam fasal diatas 

tidak diterangkan bagaimana 
wedjangan Buddha kepada orang 
orang itu, tetapi dapatlah di­
mengerti kemana kira-kira tu­
djuan pembitjaraan itu jang 
herharga pula ditimbang lebih 
djauh. 

Pada masa inipun, karena 
kekatjauan ekonomi, banjak 
orang jang rug i 21tau kehilangan 
milik atau pentjaharianllja. Di­
,cbagian besar tempat - tempa! 
orang b::rt~riak bagaimana lJIesti 
memperbaiki kembali ekollomi 
jang rusak , supaja kemakmuran 
rakja! bisa bcrtambah. Tetapi 
diantara sek,ian banjak orang 
jang mengeluh karena kerugian 
harta dan belldanja, d~arang 
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jang mail memperdulikan ten­
tang kerugian atau kehilangao 
j~ng ditanggung ~are~a, I,en)ap­
nJa atau tersasarnJa dUIDJaJang 
telah menuntut penghidupao 
keliru, bingga lebenarnja hal 
ini telah menjebabkan kesusa­
han lebih hebat dari pada ko­
katjauan ekonomi sendiri. 

Seorang' laudagar jang telah 
faillid dan ke hilangan selurub 
milikoja, nanti akan menjadari 
bagaimana tidak kekalnja ba­
rang-barang dunia ini, da~ ka­
rena ia tidak terlepas darl pa­
kerdjaan jang bent akan me: 
ngedjar keuntungan, barangkah 
sekarallg meskipun harus hidup 
miskin, ia dapat menggunakan 
sebagian dari waktunja untuk 
memperhatikan djuga soal-soal 
jang berhubungan, dengan k~­
rohanian jang seklan lamanJa 
tidak pernah diperhatikan ka­
rena sibuk dengan uruaan da­
gangan, Untuk orang jang bisa 
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memindahkan lebagian dari pi­
kirannja kedjurulan agama dan 
kerochaoian, gelombang keka­
tjauan bukanlab mendjadi luatu 
bahaja, karen a tidak la in hanja 
menghilangkan mil!k j~ng ber: 
udjud barang dumawl tetapa 
ttbaliknja ia menambab kc~a­
jaan robaniaja dengan peladJa­
ran dan kekajaan ini tidak akan 
bilang Ielama-Iamanja. 



'5. BJDJJ LADA 

PADA suatu hari, ketika sang 
B~ddha ledang ber.emajam di. 
pla,gir lebuah luagai, dataag. 
lah perempuaa muda bernama 
Kri.ha Gautami, dengan mem­
baw~ secrang ?aji jang ludah 
menl!lggal duma. Den ga a me· 
nangl~ tenedu •• ~du orang perem 
puan ItU bersudJut sambi! meng· 
hampiri Buddba dan berkata' 

"Gusti jang termulia, keliba: 
nilah aku ini jang te1ah kehi. 
lang.an an~k. satu·latunja. Kc. 
marm pagl la masib bermain 
dan ketawa manis,tetapisekarang 
telah me~djadi mait, Kepada 
orang banJalc ~ku telah meminta 
pertolonga.n, tetapi tidalc Ie· 
orangp,-!n Jang sanggup menjam­
b~ng nJa~a anak ini. Seoraag 
dlantaranJa memberi na.ehat 
lupaja ~ku datang kepada Tu· 
anku, Jang barangkali dapat 
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membuat aaakku ini hidup kem­
bali. 0, Tuanku jang di mulia· 
kan dun ia, tolonglah anakku ini. 

"B.iklah" dj.wab Buddba, 
"akan menolong anakmu djikr. 
engkau sanigul? mem ba wak kan 
legenggam bidJi lada jang ba­
rus kau peroleh dari suatu ru­
mah jang ditinggali ol eh seo­
rang jang be lum peraah Ite­
matiaa," 

Mendengar perkataan itu ba­
rapaa Kri.ha Gautami mendjadi 
be.ar kembali. Dengan tergesa­
g('Sl ia pergi kesuatu rum ah 
akan meminta bidji lada jang 
diminta oleh Buddha untuk 
menghidupkan kembali an.knja. 
Jang mempunjai rumah memang 
mempuDjai barang itu, tetapi 
Gautami tidak djadi mengam­
bilnja karena penghuni rum ab 
itu telah pernah kematian, Ma­
ka iapuD pergi kerumab jang 
Ilin, tetapi tidak berllasil pula 
jang mempunjai rumah belulD 

87 



fama berse!ang kematian anak­
nja. 

De/!likian!ah ibu jang ma­
lang atu telah pergi dari satu 
Tumah ke~umah jang lain dida­
lam. desa Itu telapi tidak ber­
h~~I! . mend.patkan apa jang 
dltJarl karena didalarro luatu 
rumah, • $U~tu keluarga, tentu 
a~a sadJa Jang krmatian anak­
I1JI, atau kalau tidak djuga 
o()r~,!g t.uan~a •.• audaranja, .ua­
m!nJa, IsterlllJa atau jan, lain. 
lam. 
... ~audari, ~pakah janlt hu 

tjari? O.rang. J~ng mat i hanjak, 
b~hkó\n Jang hldup hanja .edi • . 
lut. En.gkau telah mentjari ba­
Tang Jang .ukar. Aku disjni 
mem~unjai . banjak bidji lada, 
tetapi budJangku jang biasa ' 
memetik itu belum lama telah 
meninggal dunia." 

Krisha Gaut.mi jang tel ah 
mundar - mandir kian kemari 
achirnja putu. harapaDnja~ I~ 

balik kembali kepada. Bud~ha. 
dan memohon ag~r dltundJ!-Ik-
kan dimana adanJa rumah. ItU,. 
jang ditingglli oleh <?rang Jang 
belum pernah .. kematI~n, untuk. 
meminta bidJI lada ItU. Sang 
Buddba pun berkatalah : 

Gautami, kalau aku blla me­
ngeringkan air mat am u dcngan 
mengutjUl kan. teteaan . darahku 
jang pengablSan pasulab aku 
allan melakukau perbuatan Ie: 
bagai jang engkau kehendakl' 
jtu. Tctapi aku telah lama men­
tjari ob at untuk membua~ ke­
malian tida" berkua.a lagl da­
lam pekerdjaannja mcnjulahkan 
manusia. Apa jang ak~ tela!t 
minta memang barang Jan~ tl­
dak akan didapatkan tetapl ka· 
lau engbu tclab ~ia . sia ~cn. 
tjari bidji lada dan scorang Jang 
bclum pernah kematian , m:,~a 
aku barap sebagai penglanttOJa 
engbu akan m~nda1?at obat 
jan@" lebih mandJur, lalah 'er· 



.. adarnja pikiranmu al as ie­
~odohanmu jang hendak men­
tJoba menjingkir dari apa jang 
s~harll~lIja .terdjadi dan f1\endja­
d~ baglanlljn manusia, jaitu ke­
hIlangan keluarga atOl u sa ha bat 
jang ~itjilltaiDja. Pahit peladja­
ran .lang m ~mang kuberikan 
kepa~amu, tetapi djangal1lah 
sallgsl akan rnaksudnja jang be­
nar. Pergilah engkau sekarang 
menguburkan anakm u dahulu." 
. Me.ud("nl!ar keferangan ini ha­

h Kr sha Gautami jang tadinja 
duka mendadak terasa ringan 
sel~dah s~lesai mellguburka~ 
ma~t allaklIJa, maka iaplln kern •. 
balt .mr~gadap Buddha dan 
S("!;\lH!.JlIlrIJa berkalalah beliau 
kepadallJa 
. :,Apa jang telah kau alami 
.Jatlu kesediLJan dan kedllkaan 
kar~!la kehi!angan ' orang jang 
tertJmta, adalah dialami pula 
oleh seluruh rnanusia diciunia 
ini. Apa djuga jang ditjintlli 
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atau disajanci oleh manu,i,. 
tcntu altan bcrachi: dengan ke­
sedihan, karen a kematian, keru· 
.akan dan kemusnahan , adalah 
mcngikuti manusia disepandjang 

. djalan kehidupannja. Tidak ada 
tempat bagi ma~~luk. jang. ter­
lahir untuk menJlDglur dan kc· 
matian. Terlahir dan mati itu· 
lab siratuja .egala apa jan, 
hidup. 

Sebagai djuga buah jan, 
m~tang pad a setiap wakt~ .da­
pat djatuh ketanah, demlluan· 
pun slIatu mach luk jang te~la­
hir kedunia selalu terantJam 
oleh babaja kematian, karen~ 
.ebagai halnja .ebuah keadl 
jang telah terbentuk, suatu wak· 
tu mesti petjah, begitu pull. 
kehidupan manusia tentu akan 
mencmui adjalnja. Orang muda. 
atau tua, piutar atau bodoh sel'­
ta anak-auak sekalipun. semua­
nja ada dibawah kekuasaan ma­
ut. Tidak ada sc::msng manusla 
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jang dapat lolos dari kepastian 
h,u, dan tidak, ada tangisan 
aJah. ratapan ibu. suami atau 
isteri dan lain-Iainnj~ jang sang­
:gup mentjegah alau membatal­
kan kematian , 

.. Perhalikanlah; biarpun se­
mua , keluarga menangis dan 
meratap den~an sedih setiap 
kali didatangi kematian, toch 
achirnja saLU demi satu akan 
<iiseret keluball~ kubur Begitu­
lah dunia tclalt diliputi oleh 
kematian dan kemusnaan. maka 
orang jang bidjaksana tidalt 
akan ~erasa sedih karenanja. 
'Sebab la telah mengetahui dan 
memahami hukum - hukum du­
nia 

• Bukan dengan menangis, bu­
kan dengan bersedih orang IT,en­
<iapatkan keteoteraman pikiran' 
.ebaliknja dengan memuaska~ 
nafsu kestdihan, menjebabkan 
Tasa sakit itu mendjadi bertam­
bah hebat dan merusakkan ba-
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dan .endiri. Ia .banja menje­
babkan kesehatan terganggu. 
badan lemah dan mukanja pu­
tjat, tanpa berhasil dapat meng­
hidupkan kembali orang jang 
mati Maka barang siapa telah 
dapat mentjabut panah dar i ke­
dIlkaan jang menantjap didalam 
dirinja itu, akan terbebaslah ia 
dan beban-beban kesedihan dan 
akan mendapatkan ketetapan 
pikiran, hingga ia terhi~ung 
kedalam golongan orang Jang 
beroleh berkah. 
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t6. DALAM DAERAH PEME. 
RI~TAHAN YAMARADJA. 

ADA .eorang hrahmana jang 
memegang keras adat agama 
d~n sang~t menjintai keluarga. 
n~a "tetapl pandangannja sem. 
ptt _ dan kurang pengertian' ia 
me~punjai seorang anak I~ki. 
lakl Jang mcmberi harapan be. 
sar kare~~ anak ini tampak 
mempunJal 'bakat,bakat luar bi. 
asa dan berotak terang Tetapi 
mal,ang bagi sang ajah bcrusia 
tudJu tahull anak ini tel ah 
!Dendapat g,mgguan penjakit 
Ja,ng berat dan achirnja me. 
nmggal dunia Ajah itu karena 
Il'!enanggung sedih jang Juar 
bJa~a ,tel~h memeluk .naknja 
s~dJadt • dJadinja dan terus 
pmgsan 

,Ketika djinasah anaknja itu 
dtkuuur dan, sang ajah tel ah 
.. dar ke~b~!t, maka karena ke. 
<iukaannJa Jang hebat selan. 

djutnja ia mendjadi L;ngung 
dan achimja setengah giJa, Ia 
tidak I.gi meratap atau mena· 
gis, melainkan suka berdjalan. 
djalan berkeliling sambJI berta· 
nja kepada orang " orang dima· 
na ad,anja Yam a radja itu, jaitu 
radja dari segenap orang mati 
Ia mentjarinja dengan maksud 
memohon anaknja supaja dihi· 
dupkan kelllbali dan dapat pu· 
lang kembali kepadanja 

Ketika ia samnai disebuah 
kuil ajah jang malalIg itu lalu 
mendjalankan upatjara agama 
dan terus tertidur disitu, sampai 
achimja ia bermimpi bahwa ia 
sedang berdjalan seorang diri 
melalui sebuah tjela gunuDg 
jane tjuram, dimana ia bertemu 
dengan sedjumlah shramana 
atau orang-orang sutji jang bi. 
djaksana dan berpengatahuan 
tinggi 

,,,Tuan" tuan jang berhati 
bliik," ia berkata, ',.apakah kira-
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nja tuan-tuan dapat menolong 
saja menundjukkan dimana tem. 
pat kediaman Yamaradja itu?" 

Salah seorang dari Shramana 
Shramana itu . lalu bertanja 
"Apakah jang kau inginkan, 8a­
habatku ?" 

Sesudab Brahmana ' itu me. 
ngisahkan kedjadián sedih jang 
menimpahnja itu dan menerang. 
kan apa jang mendjadi mak. 
.udnja, maka orang·orang sutji 
itu merasa amat kasian kepada­
nja karena kebodohannja lalu 
berkata ; 

"Tidak ada manusia jang da. 
pat sampai kedalam daerah pe­
merintahan Yama, tapi empat 
ratus mil disebelah barat dari 
tempat ini ada sebuah kota be­
sar jang didiami oleh rob.rob 
manusia jang haik hati; pada 
waktu-waktu tertentu Yama bi. 
asa mengundjungi tempat itu, 
dan disana engkau dapat me­
nemukan radja itu jang berkua-
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sa atas orang - or.ng mati dan 
minta pertolo~gannja," , 

Brahmana ItU merasa glrang 
dengan keterangan ini lalu be­
rangkat kekota .itu dan?i~ana 
sesuai keadaannJa sepertl Jang 
diterangkan !hramana itu. nan 
tidak lama antaranja ia diberi 
idjin untuk men.ghadap ~ep~da 
Yama, radja dan KematlaD Itu, 
jang sesudah mendengar per­
mintaannja lalu mengataka~ : 

Anakmu sekarang berdlam 
di;~nam sebelah timur, dis~na 
ia biasa bersenang-senang set lap 
hari: pergilah engka? ~esana 
dan adjaklah ia menglkuh eng. 

. kau. . k 1· 
Brahman itu gemblra se a I, 

tetapi hatinja merasa ag~k sang: 
si, maka ia lalu bertanJal ,,~rJ 
Baginda, bagaima!lakah blsa 
terdjadi, anakku Jang bel~m 
pernah melakukan su~tu keba.lk. 
an dapat berdiam dltempat Itu 
jang sebagai sorga?" 
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Yama radja meRdjawab I la 
t~lah dapat memiliki kebaha­
glaan sorga buknn karena me­
lakukan perbuataD baik, me la in­
kan ia menin".1 daJam keper­
tja~n dan keb~kt!.n kepada Gus­
!i Jang mendjadl guru kita, ja­
ltu Buddha Jang maha Mulia 
Buddha pun telah berkata I ha­
ti jang menjinta dan menaruh 
kepertjajaan dan kebaktian akan 
mendjalark~n ~~j~ngannja jang 
memberkahl dlllDJa, dari dunia 
manusia sampai kedunia dewa­
dewa. Dan .abda ini berJaku 
~ula disini harena pengaruhnja 
tldaklah dengan suatu firman 
keradjaan." 
. DcogaD gembira sekali ajab 
ltU lalu lekas-Iekas pergi ketem­
pat jang ditundjukkan dan me­
!lemukan anakl!ja jang tertjinta 
jallg ,edang a'jlk bermain de. 
ngan a~ak. apak la in, jang ke­
.emUaDja kehhatan bertjahaja 
katena kesenangan:1ja dan ka-
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berkahan jang mereka dapat da­
lam penghidupan di sorga itu. 
la berlari -IariaD mendapatkan 
aDaknja, dengan bertjutjuran air 
mata iapun bertriak: "Oh anak­
ku, apakah kau tidak ingat ke­
padaku, ajahmu, jang telah me­
meliharamu dcngan penuh ke­
tjintaan lerta mcrawatmu dika­
la .akit? Mari\ah kita bersama­
tama pulang kerumah dan kem­
bali diantara orang-orang lain 
jang hidup." Schab is berkata 

\ dcmikian ia mcrangkul anaknja 
itu akan diadiak berlalu dari 
tempat itu. Tetapi anak itu lal u 
beruntak, me\epaskan diri dari 
tangan ajahnja dan mentjoba 
bcrkumpul kembali dengan ka­
wan.kawannja bermain, sambi! 
mencgor sikap orang tUI .itu 
jang telah berani mengluatkan 
utjapao jang melanggar aturan 
dengan mengaku dirinja sebagai 
njah dan menjebut ia sebagai 
anaknja "Dal am keadaanku jang 
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sekaranl ini" kalanja , aku 
~idak lagi mengen al pC:kataall. 
Itu, karena aku telah lerbebaa 
dari segala anlgapan Idiru," 

Mendengar djawaban Ierse but 
Brahma!la i~u berangkal, pulan; 
dan. k~hka la .adar dari impi­
annJa,la lidak memikirkan anak­
nja, mclainltaD hanja meuginlat I 
kepada Guru jang meoolong 
!Dan.usia. sebagai didengar dari 
ImplannJa, dan ia mengambil , 
putulall un~uk pergi mentjarinja, ~ 
u~tuk menJatakan kedukaannja , 
.erta memohon perlindungannja. 

Se.uda~ sampai dihadapan 
Buddha, Jang pad a waktu itn 
• edanl berada di Djetawana 
Brahman itu lalu menuturkan 
i~piannja, bagaiman~ anaknja 
tJ~ak mau ~engakuinja sebagai 
aJah dan Udak mau ik ut dia­
djak benama-sama, 

Maka berkalalah Buddba : 
"Sebenarnjalah engkau men­

dustai dirimu sendiri Kalau le-
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seorang meninggal, maitnja akan 
hantjur dan terpentjar kemaaing· 
masing benda jang mendjadi 
"iratnja, tetapi robnja tidak ikut 
masuk kedalam kubur, ia hidup 
seljara lebib balu. dari pada 
waktu masih mcmakai badan 
kasar, Di dalam kehidupan ba· 
ru itu, perbedaan tingkatan dari 
keluarg/\ jan, dinamakan ajah, 
anak, i.teri, ibu dan sebagainja 
akan berachir, scperti djuga .e· 
orang tamu jang mcninggalkan 
tempat jang dikundjunginja ti· 
d.k akan memikirkan tempat 
itu lagi bila ia tdah berlalu • 
Bia.anja manusi. terlalu mem· 
perhatikan kepada apa jang te· 
1.b ditinggalkan; Tetapi kehi· 
dupan bisa herachir dengan tje. 
patnja .ebagai bandjir api jang 
memulnakan .cgala barang fana 
janc dipe1uk orang aema.a hi· 
dupnja. -Keadaan orang. orang 
itu ad.lah mirip lebagai ICo­
ranl but. jan, mentjoba ben· 
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dak melihat lamp u menjala. 
Seorang her hu di jang mengerti 
tidak kekalnja segala sesuatu 
jang menjaDgkut kepada urusan 
dunia, selamanja memusnakan 
lehih dahulu se gala sebab-sebab 
jang mendatangkan kesedihan 
itu, dan menjingkir dari hal-hal 
jang dapat menjebabkan duka. 
Pengertlan agama ahn me­
ngangkat manusia hingga bera­
da diatas kesedihan dan kegi 
raDgan dan abn memberikan 
kepadanja ketenteraman jang 
sempurDa. 

Mendengar wedjangan Bud­
dha itu, Brahman itu kemudian 
meminta idjin untuk masuk m,en­
djadi bhikkhu, lupaja menda­
patkan penretahuan jang ting­
gi loal kerohanian, jang ahn 
memberikan ketenteraman dari 
hatinja jang,sedih itu. 
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17, MENJEBRANGI SUNGAl 
HEN DAK MENEMUI G1JRU 

DISEBELAH selatan dar~ 
Shrawati adalah sebuah sungal 
besar jang dalam airllja, dika­
nan-kirinja terdapat ~ampung­
kampung tempat kedlaman se­
grombolan penduduk. Orang­
orangnja' masih belu~ me~ie­
nal peladjaran r~hant Ja~g t~ng­
gi, dan hidupnJa hallJa d,ldo­
rong oleh,kesenang~n ~eduntaa~ 
jang bemfat m~utJan ,kepenu. 
ngan diri sendin. , 

Mengingat akan halltu, ma· 
ka Buddha mClIgam~i1 k~putu­
san untuk mengundJun~1 kam­
pung itu guna mem ben pel,a. 
djaran kepada , pendu~\IknJa. 
Demikianlah bellau perg. kele­
pi sungai dan duduk di scbuah 
pohon dan orang - orang ~esa 
Jang melihat paras Buddha Ja~g 
bersinar dengan penuh It:c!f1uha­
an ilu lalu mendatang. dan 
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lneml>eri llOrmat, tetapi ketika 
Buddha memberi peladjaran me-
1'eka tidak mau menaruh ke­
perljajaan atilu perhatian. 
. Sementara itu murid beliau 
Jang ber nama, ,Shari~l~tra , jang 
pada waktu Hu dHtn~gal di 
Shrawati, ingin sekali ketemu 
dengan gurunja untuk mende­
Dgarhn apa jang beliau adjar­
ka~. Ia la,lu berdjlllan mende­
k~h lungal, dan ketika lampai 
~I suatu tempat hendak menje­
brang, didapatnjaJah tempat ItU 
t~rlal~ dalam lagi pula .. !iran­
-Ja .,r terlalu deras. Lalu ber. 
katalah ia seorang diri: Ah 
1Iungai ini tidak bol eh menj;gah 
maksudku. Aku mest i djumpai 
denga~ guruku sekarang djul!'a. JO 

Seh~bll berkata begitu ia lalu 
menJcburkan d.,i ke lu .. gai itu 
<lan achirnja lampailah kese. 
brang. 

Penduduk desa jan, melibat 
perbuatannja hu mendjadi ter. 
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tjengan, karen a letahu mereka. 
tidale ada seorang pe~duduk,p~n 
jang berani melintaSl lun,a~ Itu 
tanpa sebuah pe~ahu atau dJom­
batall, 'mereka udak ?apat me· 
ngerti mengapa Shanputra da­
p"t menj'!brang tanpa tencge­
lam atau hanjut. 

Ol eh karen.nja shariputra, pun 
memberikan leeteraDgan benkut I 

"Aku hidup dalam kebodo­
han sebelum mendengllf pela­
djaran Buddha. ~Ic:h karen~ 
aku sangat keral mgm mende­
ngar pel.djaran guna menda­
patkan kesel.matan, m,a~a, aku 
dapal melintati sU.II~al IDl de­
ngan penuh kepertJ"-Jaan k~pa­
da ' Buddha itulah, dali, udak 
ada lagi lainnja, jang menJeb~b­
kan aku dapa berbuat be~l!u! 
dan sekarang alm ada dlsJn! 
akan merasakan keberkahan dl 
hadapan guruk~." 

Buddba pun menamb.hkan, 
apa jang, engkau katalean se-
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tr.uallja benar. Kepertjajaan 
jang be.ar dan tetap lebagai 
-engkau punjai itu, adalah satu. 
latunja jang dapat menghindal" 
kan manusia didunia dari per. 
'buatan jang menjebabkan me. 
reka terus· menerus terlibat an. 
tara mati dan labir kelllbali 
-dengan tidak habisnja. Ranja 
-dengan keper0ajaan teguh dan 
ketetapan hati orang dapat ke. 
'sebrang lungai dengan selamat." 

Kemudian Buddha memberi 
pengertian kepada orangoorang 
desa itu kefaedahannja menak. 
lukkan hawa nafsu sendiri dan 
mengesampingkan libatan dunia 
jallg menghalangi kemadjuan 
Tochani, supaja orang dapat me. 
lintaai sungai dari penderitaan 
dan terbebas dari kematian,. 

Mendengar wedjangan dari 
'Tathagata, orang·orang itu me. 
ra.a gembira dan tenteram ha. 
tinja dan sesudah menaruh ke. 
pertjajaan kepada peladjaran 
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beliau itu mereka pUD m~ig::ri 
b Ol lima peraturan atau .~ • 

I a dan men ga mbd per-
~:d~:gan didalam Buddba. 
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't8. BHJItKHU JANG SAKIT , 

SEORANG bhikkhu tua jang 
.agak aneh wataknja lagi dj:»rok 
t~lal! me.nd~pat tematjam pe~ 
!IJaklt kuil! Jang mr-ndjidjikan. 
JI~ng bau.DJa langat tida:k ledap 
hmgga tldak ada leoran,: jang , 
"Suka mendekati akan Inemberi 
pertolonl!an. 

Pada suatu hari Buddha Inrn­
datangi wibara tempat orang 
jang malaIlIl itu tinggal; mf'n­
dengar ten tang penjakimja. Bud­
dha lalu menjuruh menjed'akan 
.aIr "a~as. k!'rn~clian ptrgi kc­
kama~ l.tU IIntuk mentjutji luka­
lukaDJa dengan tangan beliau 
-s.r;ndiri, dan kemudian beliau 
,,\m berkata kepada murid-mu­
r~è:\nja I 

\ .Tathagata telah datang di­
·dun;a akan menundjukkan per. 
s,~a~atan kepada orang-urang 
mlslnn, menolong orang jang 
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tidak mempuDjai perlindungan. 
merawat merch jang menanc· 
gUDg sakit, baik mereka itu per­
tjaja kepada Dbarma atau tidalt 
memperdlilikannja. Djuga ia 
membukakan mat a orang buta, 
menerangkan pik iran jang ter­
tutup kekliruan, mcmbela hak­
hak anak jang terlantar dan 
orang jang sudab tua, hingga 
dellgan berbuat begitu ia mem­
ben tauladan bagai jang lain­
lain. Inilah suatu tjara dari 
pekerdjaannja, dan demikia~lah 
telah ditjapai tudjuan kehlllu­
pan, sebagai djuga sungai·sungai 
jang turun melldjadi satu de­
ngan lautan." 
. Se1andjutnja pad a setiap hari, 
,elama Buddha berdiam diwi­
har a itu. beliau aenantiasa me­
rawat bhikkhu jang s"kit itu. 
Pada lualu hari kepala dari 
kota itu datallg untuk Inengun· 
djungi Buddha dan menjatakan 
hormatnja; daD kedk" mende-
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ngar babwa Guru jang lutji itu 
tedang merawat bhikkhu jang 
.edang menderita lakit itu, ma. 
ka ia kemudian memohon ba­
gaimana riwajatnja orang itu 
dalam kehidupallnja jang lam­
pau. Buddha pun lalu memberi 
pendjelasau : 

"Pada djaman dahulu meme. q 
Tinlahl"h disualll Qegeri leorang 
Tadja jang djahal, jang bertin-
dak lewenang· wenang kepada 
rakjatnja dau biasa merampal 
'Segala seluatu jang dapat ia 
ambil dan ia Ingini. Dau pada 
sualu hari ia memberi perinlah 
kepada pembesarnja akan ~ellg­
hukum dengau tjambuk seorang 
1erhormat jang tidak menurut 
keinginannja. Pembesar itu, 
jang tid.k memperdulikan sakit 
.orang lain lalu legeramendjalan. 
kan perentah itu; tetapi waktu 
oOrang jang mendjadi hrban 
kemurkaan radja ita meratap 
dan memint. kaaiannja, maka 
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hati pcmbesar itu pun mulai 
surut dan lemah dan ia tidak 
mentjambuk dengan sesungguh­
lungguhnja laei•. . 

Sekarang radja lIu telah ter­
lailir kembali lebagai Dewadat­
ta jang tdah ditinggalkan lemu!l 
pengikutnja, karena me~eka tl­
dak dapat menahall lag 1 pada 
segala aturannja jane terh,lu 
keras, dan Dewadatta lelah me­
ninggal dengan .angat sengsa­
ra dan penub p:njesalan. Pem­
besar jang mendJalankan pere~· 
tah radja itu .ekara~g terlah~r 
mendjadi bhiklthu. ja~g ~aklt 
itu dan oleh tablatnja Jallg 
m~rung ia telah .ering menj~­
kitkan hati saudara·saudaranja 
didalam wihara ini hingga waktu 
menanggung sakit tidak ada 
jang mau memperdulikan ke­
sengllraannja. Or~ng terhor!Dat 
itu jang dahulu te.ah m~ne!lm.a 
hukuman dan minta dlkeslam­
nja adalah Boddisatwa jang Ie-
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karang telah lahir sebagai Ta­
thagata. Sekaranglah mcndjadi 
bal(ianku untuk mcnolon, orang 
jang malang itu, sebagaimana 
dahulu ia telah merjógankan 
penderitunku." 

SelandJutnja Bllddha mcngu­
tjapkan na.ehat sebagai berikut: 

"Barane .iapa menjakiti riba" 
jang lemab dali lidak berdosa. 
atau memfitnah. ICleorang jang 
ddak benalah bakal akan mene­
rimalah ia salab Sö1tu diantara­
nja lepuluh mat jam pen!ieritaan. 
Tetapi ba rang siapa dapat me­
nahan dengan sa bar kClengla­
raannja, maka akan mendjadi 
bersihlah ia dan akan mcndjadi 
alat uIltuk meringankan keleng­
saraaItnja orang lain." 

Ketika mendcngar ut japan 
tersebut, maka bhikkhi itu lalu 
bersudjut kepada Buddha dan 
mengakui kesalahannja karella 
tclah memakai tabiat jang tidak 
senolloh kepada kawan.kawan-
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nja, dan sehrang meral. ~e­
njesal atas aemua perbuatannJa, 
bin"a achirllja hatinja pun 
mendjadi beraih kembali. 




